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ABSTARKSI

Skripsi yang berjudul "lnsan Kamil Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani" ini

menjelaskan bagaimana pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani mengenai

kesempurn&rn manusia, yang dalam ilmu tasarvuf dikenal dengan istilah lnsan Kamil-

Sehubungan dengan itu, dalam hal penelitian penulis menggunakan metode

kepustakan (l,ibrary Research),baik sumber data primer maupun sekunder-

Dari kajian di atas didapatkan kesimpulan bahrva kesempurnaan manusia (lnsan

Kamil) menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani dicapai manakala hati seseorang suci.

Hal ini tenvujud jika ia sanggup menundukkan hawa nafsu yang ada dalam dirinya,

sehingga dalam mengabdi (beribadah) kepada Allah SWT. dilakukan secara total dan

menyeluruh (kufull

Juga dapat disimpulkan bahrva konsep Insan Kamil di atas tidak menyimpang

dari ajaran Islam. Maka, hal ini sesuai dengan prinsip beliau bahu'a syari'ah

(pengetahuan serta pengamalannya) harus didahulukan, sehingga seharusnya menjadi

acuan utama dalam segala aspek, termasuk dalam aktifitas tasawuf, di mana menjadi

kervajiban manusia untuk berupaya meningkatakan kualitas dinnya sehingga

mencapai kesempurnaan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. t atar Belakang Masalah

Setiap agama menegaskan bahwa manusia adalah makhluk paling

,I-

mulia di

antara makhluk yang lain, begitu juga yang diajarkan oleh Islam. Dalam Al-Qur'an

Allah berfrrman, di antaranya:

't;G:F:-3i;
"Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam" (QS l7'.70\l

Dalam ayat-Nya yang lain disebutkan:

o oz -.1
11 ^ i',,', v.-l . j
9 -J- V- 9z J't-.-t.!rrJ l iili ld

o o / a?/ o./-

"Sesungguhnya Kamitelah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya"

(QS. e5: a)2

Karena itulah manusia didaulat menjadi khalifah Allah dalam kehidupan di

dunia ini, sehingga berhak untuk memanfaatkan segala yang ada demi kemaslahatan

dan keselamatan dirinya serta segenap makhluk yang ada. Namun demikian sebagai

konsekwensinya, kelak di hadapan sang Khaliq ia harus mempertanggungjawabkan

segala yang diamanatkan. Dalam kaitan ini maka.manusia bisa dibilang merupakan

individu unik, karena meskipun ia makhluk pilihan yang merdek4 tidak memikul

I Departemen Agama RL- Al-Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: PT
Tanjung Mas Inti. 1992). 435.t rbid., 1076.

I

I
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2

beban orang lain dan hanya berhak atas hasil kerjanya sendiri, di sisi lain ia memiliki

risiko yang harus ditanggungnya.3

Posisi yang unik ini menempatkan manusia sebagai sumber perbincangan

yang tak kunjung usai, karena ia merupakan obyek sekaligus subyek. Perkembangan

pemikiran manusia yang begitu pesat ternyata tidak mampu menguak misteri manusia

itu sendiri secara komprehensif dan tuntas.

Di dalam Al-Qur'an sendiri manusia (sifat, perbuatan, jiwa, kewajiban,

maupun tujuannya) menjadi pusat perhatian pemikiran sebagaimana persoalan Tuhan

sendiri, karena apa yang difirmankan dan dilakukan Tuhan erat kaitannya dengan

bagaimana manusia bereaksi terhadapnya. a

Dari uraian AI-Qur'an tentang posisi vnanusia dapat disimpulkan bahwa pada

satu sisi (positif) manusia adalah makhluk paling mulia dibanding lainnya. Tapi di

sisi lain (negatif) tidak tertutup kemungkinan menjadi makhluk yang "paling rendah

dari segala yang rendah". OIeh karena itu manusia sendirilah yang harus menentukan

sikap dan nasib akhir mereka sendiri.

Dengan kata lain, Al-Qur'an mengisyaratkan bahwa manusia itu bersifat

gandq setengah dipuji dan setengah dikutuk. Tetapi mereka tidak dipuji atau dikutuk

karena sifat ganda yang mereka miliki, karena mereka memiliki segala kesempurnaan

3 Danusiri, Epistimotogi dalam Tasawuf iqbal(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1996),
92.

a Toshihiko lzutsu, Pendekatan Semantik terhadap Al-Qur'an,ter.l^gus Fahri Husein,
et.al. (Yogvakarta: Tiara Wacana, 19971- 77 .
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J

yang potensial, yang harus diterapkan dalam bentuk tindakan. Jadr merekalah yang

harus membentuk diri mereka sendiri, menjadi makhluk yang terpuji atau tercela.5

Untuk itu, manusia harus selalu berusaha untuk memperbaiki diri, bark pada

jalur vertik al (hablun minallah) maupun horizontal thablun minannas) sehingga dapat

mencapai tujuan hidup ini yaitu kesempumaan hakiki (tnsan Kamil), seperti yang

dicontohkan oleh para nabi dan rasul, khususnya Nabi Muhammad SAW' Karena

pada dasarnya setiap makhluk yang hidup bertujuan mencapai tingkat individualitas

yang lebih kompleks dan sempurn4 maka manusialah yang berkemungkinan

mewujudkan hal itu yaitu melalui kebebasan dan laeatifitas yang diberikan oleh

Tuhan kepadanya.6 Apabila manusia mau mengoptimalkan karunia di atas sehingga

mampu masuk ke "wilayah ketuhanan", maka pada saat itulah ia menjadi manusia

yang sempum4 lnsan Kamil atau Superman.' Dan sebalikny4 apabila dirinya

didominasi oleh hawa nafsunya maka posisinya lebih rendah dari binatang sekalipun.

Kesempurnaan manusia adalah satu topik yang mendapat perhatian besar, dari

para filosof Yunani sampai filosof Barat modern, tak terkecuali para ulama dan tokoh

tasawuf. Dalam Islam (tasawuf;, ses@rang disebut sempurna manakala dia dapat

mengetahui jati dirinya sehingga sanggup menguasai dan mengendalikan dirinya dan

pada akhirnya ia akan mengenal Tuhanny4 sesuai sabda Nabi Muhammad SAW.

5 Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur'an tentang Manusia dan Agama ter.

Haidar Bagir @andung: Mizaq1998), 123.
6 Muktufi Fahal dan Ahmad Amil. Azta Theologi Islam Mo&rn (Surabaya: Gita-

media kess dan SM IAIN Sunan Ampel Surabay4 1996), 104.
7 Muhammad Iqbal, Membangun Kembali Pikirqn Agama dalam Islam, ter. Ali

Audalq et.al (Jakarta: Tintamas, 1982), )Ofl.
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4

yang artinya: "Barang siapa dapat mengenal dirinya, maka ia dapat mengenal

Tuhannya".

Yang pertama kali mempopulerkan istilah Insan Kamil adalah tokoh tasawuf

terkenal bernama lbn 'Arabi (560-638 H.ll165-1240 M.). Pada intinya Ibn 'Arabi

berpendapat bahwa yang dinamakan insan kamil hanyalah manusia yang sempurna

dalam memantulkan nama-nama dan sifat-sifat Allah dan telah mencapai derajat

paling tinggi dalam kesadaranny4 yaitu menyadari sepenuhnya kesatuan hakikatnya

dengan Tuhan. Dus, tidak semua manusia bisa digolongkan sebagai insan kamil,

meskipun masing-masing mempunyai potensi untuk itu.8

Konsep insan kamil Ibn 'Arabi ini kemudian dikembangkan oleh Abdul

Karim al-Jili (767 H-832 H.l1365-1428 M.). Dalam pandangan al-Jili, insan kamil

adalah tajalli Tuhan yang paripurna. Tuhan yang karena merupakan Wujud Mutlak,

esensi murni dan realitas tunggal dari segala wujud yang ada" Ia tidak pernah dapat

dipahami dan digambarkan oleh indera, pemikiraq akal dan pengertian apapun.

Untuk itu Ia bertajalti secara sempurna pada alam semesta yang serba ganda ini,e

namun Ia tetap Esa meski wadah tajalli berbilang karena wadah-wadah itu tak lebih

dari bayanganNya.'n Karenany4 alam yang serbaganda ini berada dalam wujud yang

terpecah sehingga tidak dapat menampung citra Tuhan seqra utuh. Tuhan baru dapat

melihat citra diri-Nya secara paripurna pada Adam (manusia) yakni Insan Kamil.

t Yunasril Ali. Manusia Ciua ltahi(lakara: Paramadin4 1997)- 14

'Ibid..lil-lt2.
" Ibid.,l l5-l16.
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5

J'adi menurut al-Jili, insan kamil adalah nuskhah (kopi) Tuhan, karena ia

adalah wadah tajalli yang paripurna sekaligus miniatur dari segenap jagat raya. Pada

dirinya terproyeksi segenap realitas undividua! dari alam semesta, baik alam fisika

maupun metafisika. Dus, dari segi lahir ia berkedudukan sebagai khalifah dan dari

segi batin sebagai hakikat dari segalanya. Ini karena ia merupakan identifikasi dari

hakikat Muhammad.rr

Senada dengan pandangan Ibn 'Arabi, al-Jili memandang bahwa

kesempurnaan insan kamil tidak hanya dari segi wujudnya, tetapi juga karena ia

memanifestasikan citra Tuhan secara sempurna sehingga pada dirinya tercermin

nama-nama dan sifat-sifat Tuhan secara ututr, karena ia telah mencapai tingkat

kesadaran tertinggi dalam perkembangan spiritualnya. Jadi, di samping merupakan

ujung dari proses penurunan (tanazul) dalam tajalli Tuharu insan kamil adalah

puncak dari proses pendakian (taruqqi) makhluk dalam nrencapai tingkat spiritualitas

tertinggi.r2

Sedangkan Imam Ghazali (405-505 H./1058-11I I M.), sufi besar abad ke-l I

M. berpandangan bahwa kesempurnaan manusia adalah yang sesuai dengan substansi

esensialnya yaitu jiwa (an-nafs). Dengan demikian maka tujuan hidup manusia adalah

terciptanya kesempurnaan jiwa. Karena jiwa mempunyai sifat dasar mengetahui,

maka kesempurnaannya adalah ketinggian tingkat kemampuan untuk mengetahui (a1-

" Ibi4l l9-l20
t2 lbid tz4-lz5
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6

aqlul-mustafad)danintuisi (adh-dhawq), sehingga dekat dengan Tuhan, dan ini dapat

dicapai bila seseorang memiliki kesempurnaan akhlak yang terpuji.r3

Sedangkan menurut Murtadha Muthahhari, ulama abad ke-20 (1919-1979

M.), manusia sempurna adalah manusia yang mampu mengembangkan semua

kualitas yang baik secara seimbang.ra Ini dicapai bila manusia mengenal Tuhannya

yang merupakan puncak sekaligus akhir dari kesempurnaan." Dengan mengenal

Tuhan ia akan mengetahui jatidirinya sehingga dapat mengembangkan semua potensi

yang ad4 menjalankan kehidupan dengan baik dan seimbang antara kebutuhan

jasmani dan ruhani.

Dari beberapa pendapat ulama di atas dapat ditarik garis kesimpulan bahwa

terwujudnya manusia paripurna (Iiisar. Kamil) merupakan bentuk ideal dari tujuan

diciptakannya manusia, khususnya dilihat dari kerangka besar bernama tasawuf.

Terlepas dari perbedaan pola pandang yang ada, semua bermuara pada satu titik yaitu

upaya dalam menjelaskan pandangan Islam tentang Insan Kamil. Selain para ulama di

atas, tersebut seorang tokoh tasawuf besar pada abad ke-l I M. yang juga memiliki

konsep tenlsnt lnsan Kamil. Beliau adalah Syekh Abdul Qadir al-Jailani (470-561

H.lto77-n 66 H.).

" Muhammad Yasir Nasution- Manusia Menurut Al-Chazali (Jakarta: Rajas'ali,

r998).132-133.

'o Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna Pandangan Islam tentang Hakikat
Manusiater. M. Hashem (Jakarta: lrntera- 1993), l.

t-' Murtadha Muthatrhan - Manusia Seuruhnya Studi Kritis Befiagai Pandangan

Fi I safa t (Bangil : Ya1'asan Pesantren I slam. 199 5). 249 -
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7

Syekh Abdul Qadir al-jailani adalah seorang ulama besar padd masanya. Ia

dikenal sebagai ulama ushul dan fikih dalam mazhab Hanbali, sekaligus teolog, di

samping sufi besar, pendiri Tarekat eadiriyah'u y"ng berkembang luas dan

mempunyai banyak pengikut di banyak kawasarl termasuk Indonesia.

Lebih jauh Syekh Abdul Qadir al-Jailani menjelaskan bahwa kesempurnaan

manusia adalah tujuan dari kehidupan yang pada hakikatnya semu dan fana ini.

Karenany4 manusia harus berusaha agar dapat menundukkan hawa nafsu sefiinggs

tidak terjebak dalam kecintaan dan ketergantungan pada hal-hal duniawi. Seseorang

disebut sempurna (Insan Kamil) manakala ia telah berhasil memisahkan dan

menceraikan dirinya dari hal-hal keduniaan menuju totalitas beribadah kepada Allah

demi mencapai sifat-sifat Allah serta zat-Nya, yakni melalui jal,rr makrifat dan

hakikat.rT Dengan ditundukannya nafsu maka jiwa pun bersih, sehingga setiap

aktifitas didasari rasa ikhlas dan kesungguhan dalam usahanya mendekatkan diri ke

hadirat llahi.rs Hal ini bisa dicapai melalui aktifitas zikir yang arti harfiahnya adalah

mengingat serta menyebut nama-nama atlah. Tetapi lebih dari itu pada haki!:atnya

zikir tidak sekadar menyebut nama-nama Allah. Bila zikir dilakukan dengan sepenuh

hati dan penuh penghayataq bukan hanya di bibir, maka tujuan dari zikir akan

didapatkan yairu mengingat kebesaran-Nya serta menggambarkan arti nama-nama

16 Fnsiklopedi Islam, Jilid I (ABA-FAR), (Jakarta: pr. Ichtiar Baru van Hoeve,
te94). t7

'' S1'ekh Abdul Qadir al-Jailani. Rahasia Sufi,ter. Abdul Majid Hj. Khatib (Singa-
pura: Pustaka Nasional Fte. Ltd, t.t), 157.

'r lbid,117-l4g
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8

dan sifat-sifat yang disebut.re Agar usaha ini tidak sia-sia, setiap langkah harus

didasari oleh ketulusan (ikhlas) dan pengetahuann (ilmu). Maka, bagi orang awam

hendaknya sering meluangkan waklunya untuk berkumpul dengan orang-orang saleh

(ulama) demi menimba ilmu, kemudian mencontoh amal-amal saleh mereka, serta

menyendiri demi menggapai Al-Haq.20

Bertolak dari uraian di atas, penulis ingin mengangkat tema Manusia

Sempurna menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam skripsi dengan judul "Insan

Kamil Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani ".

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang di atas maka dapat dirumuskan beberapa pokok

permasalahan sebagai berikut:

l. Bagaimana pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani mengenai Insan Kamil?

2. Bagaimana cara untuk mencapai derajat Insan lGmil menurut Syekh Abdul Qadir

al-Jailani?

3. Apakah konsep Insan Kamil Syekh Abdul Qadir al-Jailani sesuai dengan ajaran

Islam, sepertitercermin dalam diri Nabi Muhammad SAW.?

'n tbid..l57-r58.
20 Syekh AMul Qadir al-Jailam, 45 Wejangan Syekh Abdut Qodir laelani, ter. Arif

Sanrvanidan A. Kalsani(t.t, CV. Bintang Pelajar, t.t).92.
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C. Penegasan Judul

Llntuk memudahkan semua pihak dalam memahami masalah di atas maka

perlu penulis jelaskan beberapa istilah yang dimaksud dalam judul "Insan Kamil

menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani", yaitu:

Insan Kamil: Bahasa Arab yang berarti Manusia Sempurna2t, yung menurut

Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah manusia yang berhasil memisahkan dirinya dari

hal-hal keduniaan menuju totalitas beribadah kepada Allah demi mencapai sifat-sifat

Allah serta zat-Nya" yakni memalui jalur ma'rifat dan hakikat.22

Syekh Abdul Qadir al-Jailani: Seorang ulama fikih dan tokoh sufi serta

pendiri tarekat Qadiriyah.

Maksud dari judul di atas adalah bahwa manusia sempurna adalah manusia

yang berhasil mencapai tahapan tertinggi dalam aspek spiritual, karena di samping

melaksanakan syariat secara komprehansif ia juga menemukan esensi yang ter-

kandung didalamnya melalui ilmu hakikat.

D. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan penulis dalam memilih judul di atas adalah.

Karena tujuan hidup ini adalah penghambaan diri secara total ke hadirat llahi,

maka setiap manusia harus berusaha meningkatkan kadar ketakwaannya

semaksimal mungkin, baift dalam dimensi hubungannya dengan Sang Pencipta

'' Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesi4 (Jakarta, Balai Pustaka- 1996). 880
2: 

S1'ekh Abdul Qadk al-Jailani. Rahasia Sufi, op. cit-,170.

I
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2

maupun sesama, sehingga mencapai tahapan paling tinggi, yang dalam dunla

tasawuf dikenal dengan istilah Insan Kamil.

Syekh Abdul Qadir al-Jaitani selama ini lebih dikenal dari sisi kewaliaannya,

sebagai wali agung (sulthanul awliya') yang memiliki banyak karomah,

daripada sebagai seorang intelektual muslim yang melahirkan banyak pemikiran

dalam berbagai bidang, khususnya tasawuf, di mana salah satunya adalah

konsep Insan Kamil.

E. Tujuan Yang Ingin DicaPai

Dalam pandangan tasawuf upaya menjadi insan kamil yang berarti manusia

teladan atau ideal wajib hukumnya bagi setiap muslim. Jika kita hendak menjadi

seorang muslim yang sempurna dan ingin mencapai kesempurnaan manusiawi maka

terlebih dahulu kita harus mengenal sosok manusia sempurna secara komprehensif,

yaitu dengan mengetahui ajaran Rasulullah SAW. secara utuh, sehingga dengan

demikian kita dapat membina diri kita mengarah pada derajat tersebut. Sebaliknya,

tanpa mengenalnya kita tidak akan menjadi manusia sempurna.

Maka dari rtu, tr1juan utama dari pembahasan masalah ini adalah:

l. Untuk mengetahui konsep Insan Kamil menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani.

2. Untuk mengetahui bagaiman a carauntuk mencapai derajat Insan Kamil menurut

Syekh Abdul Qadir al-Jailani

3. Untuk mengetahui apakah konsep lnsan Kamil Syekh Abdul Qadir al-Jailani

sesuai dengan ajaran Islam, seperti tercermin dalam diri Rasulullah SAW.
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F. Kajian Pustaka

Di bawah ini terdapat beberapa skripsi yang membahas [nsan Kamil, seperti:

Uswatun Hasanah, 1999146lAF, judul skripsinya "INSAN KAMIL

MENURUT PANDANGAN MLIRTADHA MUTHAHHARI". Skripsi ini membahas

tentang manusia sempurna, bahwa kesempurnaan itu bertingkat-tingkat, dicapai

melalui tahapan-tahapan tertentu dalam menempuh jalan spiritual. Bila kesempurnaan

itu tercapai, maka harus disadari bahwa masih ada kesempurnaan lain di atasny4 dan

begitu seterusnya sehingga sampai pada tingkat kesempurnaan yang sesungguhnya,

yaitu manusia yang sampai tingkatan kepada Allah SWT.

Achmad Sultoni, 2000/018/AF, judul skripsi "STUDI KOMPARATIF

TERHADAP KONSEP MANUSIA IDEAL MENURUT IBN ARABI DAN

NIETZSCI{p". Skripsi ini membahas persamaan konsep manusia ideal menurut lbn

'Arabi dan Nietzsche serta perbedaan antara keduany4 yaitu dari aspek dasar pe-

mikiran konsep iman ideal berupa hakekat, realitas dan corak dasar pemikiran

tersebut. Persamaan dasar pemikirannya adalah keduanya merupakan pcngikut mono-

isme, pandangan tentang aspek kedudukan manusia ideal dan potensi manusia untuk

menjadi manusia ideal.

Mustaqim, }OOO!O241AF, judul skripsinya "TASAWUF AKHLAQI DAll

TASAWUF FALSAFI (Studi Perbandingan Dalam Mencapai Derajat [nsan Kamil)".

Skripsi ini membahas perbedaan antara kedua aliran tasawuf di atas, yaitu pada

landasan berpijaknya. Bahwa lendasan tasawuf akhlaqi terletak pada pembinaan

moral sedangkan tasawuf falsafi pada filsafat (rasio). Tasawuf akhlaqi mengutamakan
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pengalaman praksis, sedangkan falsafi mengutamakan kajian teoritis. Dalam proses

pencapaian derajat insan kamil yakni manusia sempum4 perbedaannya adalah

bahwa dalam tasawuf akhlaqi ukurannya terletak dalam akhlaq yang mulia, baik

kepada Allah maupun kepada makhluq-Nya. Sedangkan tasawuf falsafi terletak pada

kesadaran puncak mistis. Sedangkan persamaan keduanya dalam mencapai derajat

insan kamil terletak pada tujuannya, yakni kepada yang lebih absolut (Allah SWT.).

Mustakim, 1999rc9m{ judul skripsinya"HlKMAH PUASA DALAM

pEMBENTUKAN INSAN KAMIL (Tinjauan AlQur'an). Inti skripsi ini adalah

bahwa dapat tidaknya puasa mengantarkan manusia pada derajat insan kamil kembali

kepada individu-individu yang menjalankan ibadah puasa. Apabila puasa yang ia

kerjakan itu didasari dengan kesabaran, keteguhan, keikhlasan serta mengharap ridha

dari Allah SWT, maka puasa yang ia lakukan akan dapat mengantarkannya pada

pembentukan insan kamil.

G. Metodologi Penelitian

l. Sumber data

Jenis penelitian yang dilakukan dalam menyusun skipsi ini adalah literer,

berasal dari buku-buku, karya atau tulisan lain yang berkaitan dengan pembahasan

skipsi ini. Secara garis besar data diperoleh dari:

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



t3

a. Sumber Utama

l. Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Rahasia Sufi (terjemah dari "Simrl Asrar fi ma

yahtaju ilaihil Abrar").

2. Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Percikan Cahaya llahi / 45 Wejangan Syekh Abdul

Qodir Jaelani (terjemah dari "al-Fathur Rabbani").

3. Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Ujar-ujar Syaikh Abdul Qadir Jailani (terjemah dari

"al-Malfuzat").

4. Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Fiqih Tasawuf (terjemah dari "al-Ghunyah lithalibi

Thariqil Haq").

5. Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Penyingkap Kegaiban (terjemah dari "Futuhul

Ghaib").

6. Syekh Abdul Qadir al-Jailani, "Adabus Suluk".

b. Sumber Penunjang

l. Muhammad Yasir Nasution, Manusia Menurut Al-Ghazali.

2. Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi

3. Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Qur'an tentang Manusia Agama.

4. Murtadha Muthahhari, Manusia Sempurna.

5. Sayyid Muhammad bin Alwi al-Maliki, Insan Kamil (terjemah dari "Al-Insanul

Kamil").

6. Mir Valiuddin, Zikir dan Kontemplasi dalam Tasawuf.

7. A.E. Affifi, Filsafat Mistis lbn 'Arabi.
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2. Metode Pengumpulan Data

Mengingat kajian yang dilakukan sifatnya literer maka dalam mengumpulkan

data penulis menggunakan studi kepustakaan (Library Research), yaitu dari buku-

buku atau karya-karya yang membicarakan tema pokok bahasan secara langsung

untuk memperoleh gambaran detai I serta i mpl ikas i -impl i kas inya.

3. Metode Pembahasan

Ursur-unsur metode pembahasan yang dilakukan adalah:

a. Metode Kesinambungan Historis, yaitu metode yang menggunakan

pendekatan latar belakang tokoh, riwayat hidupnya serta mencari garis

pemikiranny4a yaitu pemikiran Syekh Abdul Qadir al-Jailani.

b. Metode Deskriptif, yaitu metode yang menguraikan secara teratur keseluruhan

konsep seorang tokoh.2a

4. Metode Analisa Data

Metode yang dipergunakan untuk menganalisis data adalah metode deduhit

yaitu langkah analisa data dengan cara menerangkan beberapa dat: yang bersifat

umum untuk ditarik suatu kesimpulan yang benifat khusus. Dan Induktif, yaitu

metode cara pemecahan suatu masalah berangkat dari fakta-fakta khusus kemudian

ditarik generalisasi yang bersifat umum.

o Anton Bakker dan Achmad Charis Zubai-Metodologi Penelitian Filsdat (Jakarta:
Kanisius, 1990),64.

24 lbid,65.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini diuraikan dalam lima bab

dengan rincian sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN. Bab ini merupakan pengantar bagi pokok-pokok

permasalahan, terdiri dari. latar belakang masalah, rumusan masalah,

penegasan judul, alasan pemilihan judul, tujuan yang ingin dicapai, kajian

pustaka" metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II. BIOGRAFI SYEKH ABDUL QADIR AL-JAILANI. Bab ini berisi riwayat

hidup Syekh Abdul Qadir al-Jailani serta pandangan beliau tentang Insan

Kamil.

BAB m. INSAN KAMIL MENURIIT ISI.AM. Bab ini berisi pembahasan seputar

Insan Kamil, yaitu pengertian, sejarah munculnya serta kriterianya me-

nurut Islam.

BAB IV. ANALISA KONSEP INSAN KAMIL SYEKH ABDUL QADIR AL-

JAILANI i'IENURuT AJARAN ISLAM. Bab ini berisi kajian tentang

konsep lnsan Kamil menurut Syekh Abdul eadir al-Jailani, baik

pandangan beliau maupun tahapan-tahapan menuju derajat Insan Kamil,

ditinjau dari segi qaran Islam.

BAB V. PENUTUP. Bab ini merupakan bagian terakhir dari penelitian ini, terdiri

dari kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II

BIOGRAFI SYEKH ABDUL QADIR AL-JAILANI

A. Riwayat Hidup Syekh Abdul Qadir al-iaiiani

Syekh Abdul Qadir al-Jailani dilahirkan pada tanggal I Ramadanr tahun 470 H.

(107718 M.) dt Jailan/Jilan, satu wilayah di bagian barat daya dari negara Persia

(nwayat lain mengatakan bahwa Jilan merujuk pada satu wilayah di sebelah selatan

laut Kaspia lran), putera dari pasangan Abu Shalh Musa dan Fathimah.

Mengenai darah keturunannya ada dua pendapat. Versi pertama mengatakan

beliau keturunan Persia, sedangkan keduq seperti dikatakan Syekh Ja'far al-Barzanji,

beliau adalah keturunan Arab yang jika dicermati termasuk keturunan Rasulullah

SAW. dengan silsilah dari pihak bapak sebagai berikut. AMiil Qadir bin Abu Shalih

Musa Janki Dausat bin Abdullah al-Jili bin Yahya az-Zahnd brn Muhammad bin Dawud

bin Musa at-Tsani bin Abdullah bin Musa al-Jun bin Abdullah al-Mahdi bin Hasan al-

Mutsanna bin Hasan bin Ali bin Abi Thalib/Fathimah az-Zalua binti Rasulillah SAW.

Sedangkan dari pihak ibu adalah. AMul Qadn bin Fathimah binti AMullah as-Shama'i

bin Abu Jamaluddin bin Mahmud bin Thahir bin Abul 'Atho Abdullah bin Kamaluddin

Isa bin Abu Alauddin Muhammad al-Jawwad bin Ali Ridlo bin Musa al-Ifudhim bin

Ja'far as-Shadrq bin Muhammad al-Baqir bin Zainal Abidin bin Husain bin Ali bin Abi

Thalib/Fathirnah binti Rasulillah SAW. 2

I Minanul Aziz Syathori, Kitab lttoukih Stekh Abdut Qdir alJilani Ditinjal Kembali
(Semarang: CV. Toha Putra, t.t), I l. @irrarat lain menyebutkan pertengahan Ramadan)

' Ibid.. I l-12.

l6
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Tampaknya versi kedua inilah yang banyak diyakini kebenarannya, seperti

dikatakan seorang penulis Turki Syekh Muzaffer Ozak Effendi, bahwa silsilah Syekh

Abdul Qadir dikenal sebagai 'Rantai Emas' karena kedua orang tuanya adalah

keturunan Nabi SAW. Ayahnya dari garis Hasan, sedangkan ibunya dari garis Husain.3

Setelah melewati masa remajanya di tanah kelahirannya, pada usia 18 tahun

(488 H.) beliau datang ke kota Baghdad. Di kota yang dikenal sebagai gudang ilmu itu

beliau manfaatkan untuk mempelajari berbagai ilmu agama dari beberapa ulama

terkenal, di antaranya Abul Wafa' Ibn 'Aqil, Muhammad bin Hasan al-Baqillani, Abu

Zakaiya at-Tibrizi dan lainnya. Khusus ilmu tarikat beliau berguru kepada Syekh Abul

Khair Hammad bin Muslim ad-Dabbas, sebelum memperdalam lagi kepada al-Qadli

Abu Sa'id al-Mukhanrni, yarg nantinya memberi beliau ljazah.a

Kemudian, seperti yang dilakukan lmam Ghazali, beliau melakukan pengem-

baraan ruhani, menetap di Syustar, dua belas hari perjalanan dari Baghdad. Di sini,

selama sebelas tahun lamanya beliau menutup diri dari dunia. Dalam masa pengasingan

diri inilah beliau mendapatkan apa yang dicari, yaitu kemuliaan ruhani. Sedikitnya dua

peristiwa besar yang dialami yaitu saat digoda iblis. Pertama, iblis menampakkan diri

dan mengaku Jibril yang datang bersama buraq sebagai utusan dari Allah untuk

membawanya menghadap Allah di langit tertinggi.. Menanggapi ini Syekh langsung

3 
S1'ekh Abdul Qadir Jailani- tljar-ujar Syaikh Abdut Qadir lailani, ter. Ily'as Hasan

(Bandung: Al-Ba1'an, 1995). ?1; Idem. 15 Wejangan Syeh Abdul Qodir Jaelani,op. cit., ll-
ldem. Adabus Suluk, (t.t- Darus Sanabil. t.t). 26. Ensiklopedi Islam, Jilid I (Jakerta: PT.

Ichtiar Baru van Hoeve, III, 1994). 17.
* Abul Hasan Ali al-Husaini an-Nadaw.i . Rijalut Fikri wad-Da'wah til-Islam (t.t,

Damaskus S1.ria, t.t), 222.
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mengatakan bahwa yang datang adalah iblis, bukan Jibril beserta buraq, karena hal itu

tidak akan dialami kecuali oleh Rasulullah SAW. Sedangkan kedua kalinya iblis

mendatanginya berupa sinar dan berkata: "Akulah Tuhanmu. Kini Aku halalkan

bagimu segala yang haram". Seketika Syekh berkata: "Aku berlindung kepada Allah

dari godaan setan yang terkutuk" (Dalam riwayat lain ditambahkan: "Maka enyahlah

wahai yang dilaknat!"). Saat itu pula cahaya itu berubah menjadi awan, dan ketika

ditanya tentang kekokohan imannya itu, beliau menjawab bahwa tidak mungkin bagi

Allah untuk menghalalkan hal-hal yang telah diharamkan.5

Selanjutnya" setelah mengembara puluhan tahun lamanya beliau kembali ke

Baghdad (52r H.lllz7 M.) dan akhirnya mulai berdakwah. Karena kemampuanny4

Abu Sa'id menyerahkan sekolah yang didirikan kepndanya, sehingga dakwah yang

dilakukan berpusat di sana. Tak lama kemudian sekolah itupun menjadi tujuan banyak

orang untuk menghadiri majlis Syekh demi mengikuti pengajian dan mendengarkan

petuah-petuahnya, bahkan tidak sedikit yang tinggal di sana berhari-hari. Sampai-

sampai karena sudah tidak mampu menampung jama'ah lagi, tujuh tahun kemudian

bangunan yang ada diperluas melalui swadaya masyarakat (Riwayat lain mengatakan

bahwa beliau pindah ke tempat baru, tempat mengajar -ribatb sekaligus tempat

tinggal beliau bersama keluarga). Maka jadilah Syekh satu magnet tersendiri bagi

penduduk kota Baghdad dan sekitarnya -termasuk para ulama, fuqaha, ahli hadts dan

5 Syekh Abdul Qadir al-Jailani, Penyingkap Kegaiba4 (Badung: MizarL 1995), 28-31
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lainnya- yan-q mendambakan kesejukan dan ketenangan hati yang telah lama hilang.

Bahkan tidak jarang Khalifah dan para penguasa lainnya menghadiri majlisnya.6

Dikisahkan bahwa dalam ceramahnya beliau mengupas berbagai ilmu (sekitar

tiga belas macam), seperti membaca al-Qur'an beserta tafsirnya, hadits, ilmu hadits,

fiqtr, ushul fiqih, nahwu, persoalan khilafiyah, dan fatwa berdasar mazhab Syaf i dan

Hanbali. Konon farwa yang diberikan membuat ulama Baghdad terkagum-kagum,

karena tidak jarang solusi yang diberikan terhadap persoalan yang diajukan tidak

terpikirkan sebelumnya oleh mereka, atau bahkan mereka sudah angkat tangan. Maka

tak heran jika tidak sedikit orang Yahudi dan Nasrani yang menyatakan memeluk

agama Islam dalam majlisnya, dan tak terhitung orang yang menyatakan insaf dari

kelakuan maksiatnya lantaran petuah-petuahnya. Kapasitas keilmuan yang dipadu

dengan sistem dakwahnya inilah yang membuat semua ulama mengacungkan jempol,

termasuk Syekh al-Muwaffiq Ibnu Qudamah. Beliau berkata bahwa tidak ditemui

seorang pun yang ilmu agamanya melebihi Syekh Abdul Qadir.T

Seperti diketahui, Baghdad adalah sentra ilmu pengetahuan dan kebudayaar\

dan saat itu (abad ke-15 H.) dikenal sebagai z:,man keemasan Islam. Tapi menjelang

akhir abad itu kondisi umat Islam mengalami perubahan. Dunia tasawuf sudah

didominasi anasir filsafat aliran Yunani, sehingga. membias dari nilai-nilai syari'at

Islanr, sementara aliran kebatinan telah merambah jauh. Di sisi lain, pangkat,

kemewahan dan gaya hidup materialistis seakan menjadi primadona umat Islam,

u Abul Hasan Ali al-Husaini an-Nadawi. op. cit..,223
' Ibid.,zz3.
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mengalahkan hal-hai ukhrawi. Kondisi ini diperparah dengan banyaknya ulama besar

yang wafat, di antaranya: Abdul Qahir al-Jurjani (wafat: 471 H.), Abu Ishaq as-

Syairazi (w: 476 H.), Abu zakanya at-Tibrizi (w: 502 H.), Imam Ghazali (w: 505 H.),

Abul Wafa' Ibn Aqil (w: 513 H.), Abul Qasim al-Hariri (w: 516 H.), Jarullah az-

Zamakhsyari (w: 538 H.), al-Qadli 'Iyadl al-Maliki (w.544 H.), dan lainnya. Mereka

inilah yang dulunya menjaditameng demi tetap luhurnya nilai-nilai Islam8.

Kondisi ini membiiat umat Islam rindu akan datangnya seorang da'i yang dapat

diterima semua pihalq tokoh spiritual yang merakyat, menyatu dengan merek4 dalam

rangka menerangi jiwa dengan cahaya kebenaran dan membenahi perilaku mereka

dengan nur keimanan. Dan itu semua terdapat pada diri Syekh Abdul Qadir, apalagi

jika dilihat momentumnya sangat tepat karena beliau memasuki kota Baghdad pada

tahun di mana sang tonggak utama "Hujjatul Islam" Imam Ghazali justru

meninggalkannyE sehingga dengan kapasitas keilmuan dan kepribadian yang dimiliki

Syekh Abdul Qadir al-jailani dapat 'menggantikan' posisi Imam Ghazali guna

membangkitkan kembali semangat (reformasi) keilmuan yang berwatak Islam. Dan,

seperti meneruskan misi lmam Ghazali, salah satu peran terbesar beliau adalah mampu

menyadarkan umat Islam untuk mengembalikan corak tasawuf yang kala itu terwarnai

filsafat Yunani (Tasawuf Falsafi) kepada bentuk sediakala yang dikenal dengan

Tasawuf Syar'i atau Akhlaqi.

' Ibid.,220 ldern, Adabus Suluk34
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Syekh juga dikenal sebagai sosok yang berakhlak mulia, rendah hati namun

disegani, dermawan serta egaliter, sangat peduli dengan kaum lemah. Selain sering

bersedekah, Syekh juga sangat dekat, tidak canggung-canggung bercengkerama

dengan rakyat kecil. Sebaliknya, terhadap para petinggi negar4 beliau memperlakukan

mereka secara wajar, tidak berlebihan. Bahkan tak segan-segan mengkritik jika ada

kebijakan yang tidak benar.e

Di samping itu para sejarawan muslim mengakt i bahwa Syekh Abdul Qadir

dikenal sebagai sosok yang banyak memiliki yaitu kelebihan yang diberikan

oleh Allah kepada hamba pilihan-Nya setelah Nabi dan Rasui. Syekh 'Izzuddin bin

Abdus Salam mengatakan bahwa sepanjang yang diketahui tak ada karomah seorang

pun yang melebihi karomah beliau. Begitu juga Ibnu Taimiyah mengakui karomah

beliau yang begitu banyak.ro Namun begitu yang disayangkan adalah beliau lebih

dikenal dari sisi karomahnya (kewalian) daripada keiimuannya, khususnya di tengah

masyarakat yang banyak menganut tarekat yang dinisbatkan kepada beliau (Qadiriyah),

termasuk di negara kita.

Bisa dikatakan hampir seluruh waktunya dipergunakan untuk kepentingan

orang lain, guna mendidik serta membimbing mereka. Karena kepribadiannya

(keteguhan imaq kesesuaian antara ucapan dan. tindakan, kemuliaan akhlaknya

zuhudnya di tengah kehidupan materialistis, hedonis dan pragmatis), para ulama

memberi beliau banyak gelar, misalnya Syaikhul Islam (tokoh Islam), Sulthanul

' Ibid..223-224.

'o lbid-.225.
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(pemimpin para wali), al-Ghan,tsul A'dham (penolong agung), Muhyiddin (penghidup

agama) dan lainnya.

Aktifitas dakwah terus dilakukan hingga akhir hayatnya (wafat: l0 Rabi'ul

Akhir 561 H.), dalam usia lebih dari 90 tahun, meninggalkan empat istri dan 1l anak,

bahkan menurut beberapa sumber 49 anak, yaitu 20 laki-laki dan sisanya perempuan."

Di antara puteranya yang dikenal adalah Syarafuddin Isa Abdul Wahhab, AMus

Salarn, Abdur Razaq, AMul Aziz, Musa dan Abdul Jabbar. Mereka ini yang kelak

meneruskan warisan keilrnuan Syekh, termasuk madrasah dan ajaran tasawufrrya yang

kemudian dikenal Tarikat Qadriyah.

Dikisahkan oleh puteranya Syarafuddin Isa" bahwa menjelang ajal beliau

banyak berpesan kepada putera-puterany4 yang intinya agff mereka selalu berada

dalam rel agama Islam. Salah satu pesannya kepada puteranya AMul Wahhab adalah:

Aku berpesan agar kamu selalu bertakwa kepada Allah. Jangan takut pada

siapapun kecuali Allah. Janganlah mengagung-agungkan kecuali Dia- Serahkanlah
semua urusan dan kebutuhanmu hanya kepada-|l;'a, jangan bergantung kecuali
kepada-Nya. Mintalah dari-Nya segala sesuatu. Percayalah hanya pada-Nya.
(Peganglah erat-erat) tauhid, tauhi{ karena di sana semua tercakupr2

Di samping keberhasilannya nrengembalikan tasawuf pada ajaran Islam

(qyari'ah), peninggalan nronumentalnya adalah ajaran-ajaran tasawuf yang kemudian

dikenal dengan Tarikat Qadirryah. Namun demikian sebagian orang, khususnya para

orientalis sangat meragukan bahwa beliau sendirilah yang mendirikaru karena diyakini

" Martin Van Bruinessery Ktab ktning, Pesanlren dan Tarekat (Bandung: Mizaq
II[, 1999),212; (lihat: St'd.h AMul Qadir al-Jailan\ Penyingkap Kegaiban, op. cit.,35).

tt Abul Hasan Ali al-Husaini an-Nadawi, op. cit.,232.
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tarikat itu ada beberapa generasi selanjutnya. Sekalipun begitq bukan mustahil apabila

beliau juga memiliki ajaran khusus yang tidak disebarkan melalui ceramah dan

petuahnya tetapi disampaikan kepada murud-muridny4 khususnya putera-puteranya.

AMur Razzaq dan Abdul Aziz adalah dua puteranya yang kemudian hari dikenal

sebagai tokoh sufi dan ahli zuhud.t3

Sebagai seorang intelektual, tidak sedikit karya tulis yang dihasilkannya dengan

materi pembahasan yang komprehensif, mular dari ihnu dasar agama Islam sanpai

pemecahan persoalan-persoalan kekiniarL baik berupa ilmu syari'at maupun hakrku.

Di antara karya-karya beliau adalah:ta

l. Ighatsahrl 'Arifin wa Ghayatu Munal-Washilin.

2. Awradul Jailani wa Ad'iyyatuh.

3. Adabus Suluk wat-Tawassh.rl ila Manazilil Muluk.

4. Tuhfatul Muftaqin wa Sabilul'Arifin.

5. Jalaul Khathir fil-Bathini wad-Dzahir.

6. Ar-Risdatul Ghawtsiyyah.

7. Risalah fil-Asmail 'Adzimah lit-Thariqi ildlah.

8. Al-Ghunyatu li-Thalibi Thariqil Haq.

9. Al-Fathur Rabbani wal-Faidlur Rahmani.

10. Mi'raju I-athifil Ma'ani.

I l. Yawaqitul Hukrn

13 Martin Van BruinesserL op. cit..2l2.
ta Syekh Abdul Qadir al-Jailan\ Adobus Suluk, op. cit.,29-30
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12. Malfudzat.

13. FutuhulGhayb.

B. Pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani tentang lnsan Kamil

I. Kedudukan Syari'at dalam Insan Kamil

Dalam pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani kesempurnaan manusia adalah

tujuan dari keberadaan manusia itu sendiri di dunia ini. Hal ini karena pada hakikatnya

hidup ini semu dan sementara, sedangkan kehidupan yang sebenamya dan abadi adalah

di akhirat kelak.

Rasulullah SAW. mengibaratkan dunia ini sebagai ladang tempat menanam

yang hasilnya akan dinikmati kelak di akhirat (mazra'arul akhirah). Untuk itu semua

aktivitas selayaknya dilakukan secara maksimal. Bibit tanaman hendaknya yang

terbaik/piliharL cara penananum harus benar, begitu juga pemeliharaannya, sehingga

nantinya menghasilkan buah yang terbaik pula (sempurna).

Untuk mencapai kesempumaan manusi4 seseorang harus dapat membersihkan

hatinya dengan mengalahkan hawa nafsunya agr tidak teqebak dalam kecintaan dan

ketergantungan pada hd-hal duniawi, sehingga berhasil menceraikan dirinya dari hal-

hal keduniaan, menuju totalitas dalam beribadah kepada Allah SWT. derni mencapai

sifat-sifat serta zat-Nya melalui jalur marifat dan hakikat. Apabila hati bersih maka

setiap aktifitas yang dilakukan tidak akan lepas dari keikhlasan dan kesungguhan

dalam usahanya mendekatkan diri ke hadirat-Nya. Untuk itu ia harus selalu berdzikir
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yaitu menyebut nama-nama Allah dan megingat keagungan-Nya serta

arti dan nama yang disebut tadi. 
15

.n.ngg4fuarkan

;'?

Telah dipaparkan bahwa salah satu warisan terbesar Syekh Abdul Qadir al-

Jailani dalam khazanx6 tasawuf adalah kemampuannya mengembalikan tasawuf pada

corak aslinya yaitu berwatak syari'at Islam (Tasawuf Syar'i atau Akhlaqi). Beliau

belpedoman bahwa setiap langkah yang dilakukan tidak boleh keluar dari ajaran Islam,

termasuk dalam aktivftas tasawuf yang meletakkan kesempurnaan manusia (Insan

Kamil) sebagai tujuan utama, yakni melalui proses peningkatan kualitas diri, baik

dalam kaitannya dengan Tuhannya maupun sesama.

Artinya, ketika tahapan Islam ctan Iman seseorang (akidah dan syari'ah) telah

dijalankan dengan maksimal, maka ia wajib meningkatkan diri dengan mernasuki

tahapan lhsan yang artinya seakan-akan melihat Allah dan jika hal ini belum terwujud

maka ia harus yakin bahwa Allah selalu melihatnya. Pada tahapan tertinggi inipun,

yang merupakan garapan tasawuf, setiap aktifitasnya harus mengacu pada syari'ah.

Dalam beberapa majlisnya beliau sering belpesan bahwa ilmu hakikat haruslah

bersesuaian dengan syari'at. Pada satu kesempatan beliau berkata:

Setiap (ilmu) hakekat yang tidak berlandaskan syariat adalah kekufuran. Maka
dari itu kembalikanlah semua kepada kebenaran melalui AI-Qur'an dan Sunnah. Jika
demikian halnya maka masuklah ke dalamny4 berada dalam dekapan Rasulullah SAW.
Jadikanlah beliau penuntun dan gurumu. Biarkanlah tangannya memolesmu dengan
tata rias yang anggun.'u

r5 Svekh Abdul Qadir al-Jailani. Rahasia Shufi, op. cit., 147-148,157-158
16 

S1'ekh AMul Qadir al-Jailani- Adabus Suluk op. cit..31 .
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Jadi jelaslah bahwa, menurut beliau pengamalan syari'at sepenuhnya adalah

syarat mutlak menuju pintu ma'rifat dan hakikat, dalam rangka menggapai derajat

ruhani paling tinggi, di mana seseorang sampai pada tingkat keempurnaannya (dalam

tasawuf disebut Insan Kamil), karena dengan begitu segala sesuatunya tidak akan

keluar dari rel agama.

Prinsip di atas bukan sekadar kata-kat4 akan tetapi dicontohkan oleh beliau

dalam kesehariannya. Beliau dikenal memiliki iman yang suci, akidah yang lurus, dan

tidak mudah goyah oleh gemerlapnya dunia. Beliau mudah menangis karena besarnya

rasa takut kepada Allah, sangat berhati-hati (Wara'). As-Sya'rani mengatakan:

"TariLatnya sdahh tauhid, baik ucapan xuupun perbuatan. Hakikatnya adalah syari'at,

baik lahir maupun batin". Keteguhannya dalam memegang syariat ini terbukti dalam

kisahnya seperti disebut di atas, yaitu ketika didatangi iblis berbentuk cahaya terang

dan mengaku Allah, beliau mengusirnya dan menjawab: "Enyahlah wahar yang

dilaknat!", karena secara syari'at adalah mustahil Allah menghalakan hal-hal yang telah

diharamkan, atau sebaliknya mengharamk an hal-hal yang dihalalkur. t 7

2. Tahapan-tahapan lVlenuju Insan Kamil

Disebutkan di depan bahwa pelaksanaan syari'at adalah syarat utama dalam

hidup ini demi tercapainya kebahagiaan dan keselamatan seseorang, baik di dunia

maupun akhirat. Maka" menurut Syekh Abdul Qadrr al-Jailani, syariat pulalah yang

" lbid.,36,39
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menjadi landasan bagi seseorang ketika melakukan perbaikan diri menuju titik

kesempurnaan, seperti para nabi dan rasul, terlebih Rasulullah SAW. pada tataran

paling tinggi ini (Ihsan), di mana aktifitas tasawuf teraplikasi, segala amal yang

dilakukan akan berlandaskan ikhlas litlahi ta'ala, hingga lahirlah rasa cinta

(hubb/mahabbah) yang dipenuhi kerinduan mendalam 6ya*q) dan harap (nja)

kepada Allah karena seakan-akan melihat-Nya, sedangkan di sisi lain keyakinan bahwa

Allah selalu melihatnya akan melahirkan sikap kehati-hatian serta rasa takut (khawQ

karena selalu dalam pantaun-Nya (munqabah).

Untuk itu kunci utamanya adalah kemampuan dalam mengalahkan hawa nafsu

yang merupakan tantangan utama setiap insan, sehingga dirinya terlepas dari

kesenangan serta ketergantungan pada hal-hal duniawi, menuju totalitas dalam

mengabdi kepada Allah.

Untuk mencapai hal di atas tidaklah muciah. Makq menurut beliau, langkah-

langkah yang selayaknya dilakukan adarah sebagai berikut.

Pertama, mengetahui jatidirinya. Dari mana asalnya, untuk apa dia diciptakan

dan mau ke mana? Dengan mengenal dirinya secara hakiki berarti ia telah mengenal

Zat Yang Menciptakannya, sesuai dengan hadits Nabi yang artinya: "Barang siapa

mengenal dirinya maka dia telah mengenal Tuhannya,l

Mengenai asal penciptaan manusia, Syekh Abdul Qadir mengingatkan bahwa

wujud manusia yang terbaik ini (ahsanu taqwim) tak lain adalah tahap akhir dari

proses panjang penciptaan alam semesta. Yang pertama kali diciptakan oleh Allah

melalui nur Jamal-Nya adalah Nur Muhammad (Al-Haqiqatut Muhammadiyah). Jadi,
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ialah sumber dari segala yang ada di alam ini. Karenanya Allah menciptakan alam ini

Berasal dari Nur Muhammad inilah Allah kemudian menciptakan Arsy, tempat di mana

Dia bersemayam. Kemudian dari sini diciptakannya makhluk-maktrluk yang lain. Dan

terakhir Allah menciptakan alam fisik ('Atamut Ajsam)

Dengan kata lain, awal proses penciptaan adalah Nur Muhammad di alam

ketuhanan (Lahut), kemudian nur itu diturunkan ke alam nama-nama Allah

(Asmaullah) yang merupakan alam penzahiran sifat-sifat Atlah. Dari alam yang juga

disebut dengan alam akal ruh semesta ini ruh diturunkan ke alam malaikat (Malaku),

dan terakhir diturunkan ke tahapan paling rendah yaitu alam kebendaan (Ajsam) yang

terdiri dari unsur api, aiq angrn (udara) dan tanah. Maka ruh pun berbentuk dengan

diberi badan yang terdiri dari daratr, daging, turang, urat dan sebagainya. Dengan

demikiaq lengkaplah suatu penciptaan yang amat sempurna, sehingga para malaikat

dan jin pun diperintahkan untuk memberikan penghormatan kepadanya, sesuai dengan

firman Allah:

d"fu'i,"6 eii q g,rrn; 1;; titi

"Maka apabila telah Aku sempurnakan kejadiannya dan Aku tiupkan kepada-

nya ruh-Ku, maka hendaklah kamu berlutut dengan bersujud kepadanya,, (es.

Shad/38: 72)."

Setelah mengetahui asal kejadiannyq manusia harus mengetahui serta

menyadari untuk apa ia diciptakan. Al-Qur'an mengingatkan bahwa tujuan utamanya

'* Slekh AMul Qadir al-Jailan, Rahasia Sufi, op. cit.,7-9
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tak lain adalah mensyukuri penciptaan tersebut dengan menyembah hanya kepada Sang

Khalik, yaitu firman-Nya.

{;:#*yftyri ,t; lrft";
"Dan Aku tidak ciptakan jin dan manusia melainkan supaya menyembah Aku"

(QS, Adz-Dzaiyatl5l : 56)

ltu artinya, dengan mengetahui proses penciptaannya setiap manusia harus

mematuhi segala aturan yang dibuat oleh Allah, yaitu menjalankan segala perintah

serta menjauhi segala larangan-Nya. Inilah yang disebut dengan takwa, satu barometer

mulia tidaknya seseorang. Semakin tinggi kadar ketakwaannya maka semakin mulia

pula dia di mata Allah.

Jika tujuan utama penciptaannya adalah beribadah kepada Tuhanny4 maka

makna yang terkandung di dalamnya (esensinya) adalah manusia harus mengenal-Nya,

karena bagaimana kita menyembah-Nya sementara kita tidak mengenali-Nya? Dengan

kata lain, Allah menciptakan makhluk dengan maksud dapat mengenal-Nya. Ibarat

harta yang tersembunyi, Ia ingin agar dikenali.

Untuk itu diperlukan ilmu, yang tak lain adalah ilmu agama serta hikmah atau

ma'rifat. Ilmu agama diperlukan guna mengenal manifestasi zat Allah yang terwadah

dalam asma' dan sifat-Nya, yaitu melalui pengalaman dan pandangan terhadap hal-hal

duniawi (lahiriah). Jika ilmu agama telah dikuasai maka diperlukan ilmu hikmah atau

ma'rifat guna mengenal zat-Nya, di mana hal-hal batiniah serta rahasia-rahasia akhirat
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bersemayam. Itulah alam tertinggi yang sekaligus merupakan asal mula penciptaan roh

suci (Ruhul Quds) Dari sana manusia berasal dan ke sana pula ia akan kembali.te

Jadijelaslah bahwa sebagai makhluk yang berasal dari Nur Muhammad, tugas

manusia dalam hidup ini adalah menghambakan diri (beribadah) kepada Allatu dan

nantinya ia akan kembali kepada-Nya (Inna lillahi wa inna ilaihi ,4i'un) Dengan

mengenal jatidirinya" maka konsekwensinya ia harus mematuhi syari'at Allah

semaksimal mungkin, menjaga kualitas hubungannya, baik dengan Tuhannya (hablun

minallah), maupun sesama (hablun minannas).

Kedua, mengalahkan hawa nafsu. Dalam rangka menyucikan hati harus

disadari bahwa di samping akal dan hati nurani, manusia juga dikaruniai hawa nafsu

yang nantinya akan menghalang-halangi perjalananilya yang suci itu. Maka itu hawa

nafsu dan ego harus diperangi, karena ia adalah musuh utama bagi seseorang yang

hendak menuju status Insan Kamil, sesuai dengan firman Allah:

, )n e.z /a (z

J-Jl-r 6-'l "Y

/ o4. /'-

,rr,,-iill .JL9

Artinya: "Sesungguhnya hawa nafsu itu tak lain hanyalah menyuruh hal-hal

yang buruk" (QS. Yusuf. 53)

Hawa nafsu pulalah yang ditandaskan oleh Rasulullah SAW. kepada para

kemenangan. Beliau SAW. bersabda bahwa mereka sedang pulang dari perang kecil

(iihad ashghar) tapi sedang menuju peperangan yang lebih besar (ihad akbar). Saat

" lbid,l3-16

sahabat saat pulang dari perang Badar, di mana umat Islam berhasil memperoleh
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ditanya apa yang dimaksud dengan jihad akbar, Nabi menjawab. 'tihadun Nafs"yakni

peperangan melawan hawa nafsu.

Menurut SyektL disebut "akbar" karena pada hakekatnya 'perang batin' lebih

sulit dibanding 'perang lahir' (ihad ashghar). Selain musuhnya tidak terlihat, terdapat

dalam dirinya sendiri, perang itu berlangsung terus-menerus dan berulang-ulang. Maka

dari itu dibutuhkan kesabaran serta keiktrlasan niat yaitu mengharap ridla-Ny4 karena

upaya menundukkan hawa nafsu merupakan perjuangan yang tidak hanya sulit tapi

juga memerlukan walctu yang lama.2o

Sekalipun demikian, seperti dipahami, tidak selamanya nafsu itu buruk. Jika

manusia mampu mengendalikan maka yang mewujud adalah nafsu Muthmainnah

(tenang). Nafsu yang berwatak baik ini justru menentang nafsu syahwat sehingga

menjadi tenang, terlepas dari kegoncangan, sehingga sampai pada kebersadaran akan

Tuhan, seperti tersebut dalam firman Allah (QS. Al-Fajr: 27-29). Nafsu ini sangat

diperlukan untuk berbuat kebaikan, baik buat diri sendiri maupun kemaslahatan umat.

Kedua adalah Nafsu Lawwamah (pencela) yang akan mencela pemiliknya karena

teledor dalam beribadah kepada Tuhannya. Dalam kondisi ini ketenangannya belum

sempurna. Sedang ketiga -terendah- adalah Nafsu Ammanh yang selalu mengajak

pemiliknya memenuhi nafsu syahwat dan godaan setarq seperti tersebut dalam ayat di

atas (QS. Yusuf: 53)."

'o Slekh aMul Qadir al-Jailani, Percikan Cahaya llahi, op. cit.,109
2r Slakh Abdul Qadir al-Jailan, Penyingkap Kegaibaa, op. cit.,14.
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g
Jadi Allah menciptakan nafsu agar manusia memiliki tceinginan, kdifiauan dan

kehendak. Tetapi nafsu itu nantinya menjadi baik atau buruk tergantung pada

manusianya. Jika ia berhasil mengendalikan maka nafsu pun jinak, dan sebaliknya jika

ia membiarkannya maka nafsu akan menguasai untuk kemudian menjerumuskan

pemiliknya ke lembah kenistaan dan kehancuran. Oleh karenanya nafsu perlu dikekang,

diarahkan dan dididik.

Dalam pada itu Syekh Abdul Qadir al-Jailani menyarankan agar selain hal-hal

yang jelas-jelas dilarang (haram), hendaknya hal-hal yang berakibat pada pemenuhan

hawa nafsu juga dihindari, yaitu antara lain:22

l. Hendaklah menghindari sumpatr, dalam posisi benar sekalipun, daiam keadaan

sadar maupun tidalq sehingga Allah akan membukakan cahaya dalam hatinya.

2. Menghindari kebohongan dalam keadaan bercanda sekalipun.

3. Menjaga agar selalu menepati janji kepada siapa saja (tidak mengobral janji)

4. Ittlenjaga agar tidak mencela dan mencaci-maki, apalagi menyakiti satu dari segala

ciptaan-Nyayang ada.

5. Tidak mendoakan kejelekan, meski terhadap orang yang berbuat zalim

kepadanya..

6. Tidak memvonis saudara seimannya dengan hukum kafir, musyrik, munafik atau

lainnya.

7. Menjaga pandangan serta anggota tubuhnya dari ma'siat, sekecil apapun.

8. Janganlah menggantungkan makan serta rejeki lainnya (mu'nah)dari orang lain.

'i* \'
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9. Menghilangkan segala hasrat, keinginan dan ketamakan dari orang lain. Tidak

menginginkan sesuatu yang dimiliki orang lain.

10. Tidak menampakkan kelebihannya di mata orang lain, tapi rendah hati (tawadlu').

Apabila mereka mengetahuinya, maka katakan bahwa kelebihan itu tidak ada apa-

apanya dibandingkan dengan yang dimiliki Allah.

Ketiga, Zuhud. Menurut Syekt Abdul Qadir, dalam rangka menundukkan

hawa nafsu tadi kita harus memakai 'senjata'Zuhud, dalam arti berusaha semaksimal

mungkin terlepas dari kecintaan serta ketergantungan kepada hal-hal duniawi, karena

dunia pada dasarnya adalah penjara bagi orang yang beriman, sabda Nabi. Keindahan

dan kenikmatan dunia memang menggoda sehingga yang terlihat hanya pesonanya,

sedangkan ca@tnya tertutupi. Dengan zuhud cacat serta kejelekan dunia akan nampak,

sehingga kita akan merasa puas (qana'ah), idak tamak dalam mendapatkannya, dan

manakala kita mengambil serta memanfaatkan sebagian darinya, itu semata-mata demi

akhirat.

Tasawuf sendiri berasal dari kata shafa yang artinya bersih, suci atau jernih.

Maka orang yang bergelut di dalamnya (sufi) idealnya menandakan kesucian hatinya

karena diterangi cahanya hikmatr, tauhid darr nur dari Tuhannva. Secara lahiriah

mereka harus menampakkan kesehajaan yang jauh dari kemewahan dan pernak-pernik

dunia. Sikap wara' mereka tercermin dalam akhlak yang mulia, selalu patuh pada

syari'at Islam.a Beliau berkata:

tr Svekh Abdul Qadir al-Jailant. Rahasia Sufi, op. cit.,77
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:..:

"Sufi adalah orang yang hatinya suci (shafa), tidak terikat dengan wujud
jasmaniah yang ada. Hatinya menjadi perantara bagi hubungan antara dirinya dengan

Tuhannya. Dia tidak dapat menjadi sufi sebelum bertemu Nabi SAW. dalam mimpi,
yang akan mendidik dirinya, yang menyuruhnya melakukan apa yang harus dilakukan
dan apa yang tidak boleh dilakukan. Hatinya akan memperoleh kemajuan, dan wujud
paling dalamnya (sirr) akan menjadi suci (yashfu) di pintu Raja, sementara tangannya

dipegangi tangan Nabi SAW.2'|

Seperti halnya nafsu yang tidak mesti jelek, dunia pun begitu. Menurut Syekh,

zuhud bukan berarti tidak mau menerima kehadiran dunia. Nabi SAW. sendiri

bersabda: "Telah dijadikan permata hatiku tiga perkara dari dunia. sesuatu yang lezat,

wanita dan kesejukan mataku saat shalat". Itu artinya kecintaan Rasulullah bukan

karena kehendak beliau sendiri tetapi karena kehendak dan perintah Alla[ sehingga

kecintaannya bersifat zuhud. Dunia boleh saja di tangan atau saku kit4 asal bukan di

hati kita" karena bagian dunia (rejeki) akan diturunkan oleh Allah kepada kit4 dalam

keadaan zuhud araupun tidak. fuinyu, dalam keadaan zuhud pun Allah akan

memberikan dunia (materi) yang nicnjadi bagian kita" dan itu tidak akan mengurangi

kemuliaan kita.25

Dalam pandangan Syekh apabila sikap zuhud ini berlangsung terus-menerus

maka akan terealisasi dalam jasad, kemudian turun ke dalam hati, menimbulkan

penyesalan terhadap kecintaannya pada dunia. Saat itulah akan datang jalan lapang dari

Allah dipenuhi perasiuln senang bersama-Nya, . ma'rifat kepada-Nya, sehingga

lenyaplah kesedihan dan kebingungan. Dan bagi zahid sendiri Allah memberi dua

pahala yaitu karena telah meninggalkan hal-hal duniawi kecuali yang menjadi bagian

to Slekh Abdul Qadir al-Jailani, {Ijar-ujar Syaikh Abdul Qadir Jailani, op. cit., 54
15 S1,ell Abdul Qadir al-Jailani, Percikan Cahaya llahi, op. cit., 153- 308-31 1.

I;I
./F/',
+-/
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baginya tadi, dan karena ia telah melaksanakan perintah Allah yang karenanya segala

aktifitasnya mencerminkan kesesuaian dengan aktifi tas-Nya. 26

Untuk melatih hati agar dapat masuk ke wilayah zuhud, menurut Syekh Abdul

Qadir terdapat berbagai cara. Di antaranya dengan membatasi harapan dan angan-

angarL serta menenma (qana'ah) atas apa yang telah digariskan oleh Allah, termasuk

dalam hal materi, karena menerima harta yang memang menjadi bagiannya tanpa

meminta adalah sebuah keutamaan. Selain halal, nafkah yang dicari hendaknya sebatas

kebutuhan, karena sarana material (sabab) haruslah bergantung pada Allah Sang

Penyebab (Musabbib), Zat yang menentukan segalanya. Artinya, hal yang zahir harus

bergantung pada yang batin. Selama diri rendah (nafs) masih ada, tidak tertutup

kemungkinan mendapat .ejeki yang haram. Selama hati masih ada masih

memungkinkan mendapatkan yang meragukan (syubhal) sedang jika ada wujud paling

dalam 6id, maka yang didapati jelas-jelas halal.

Sekalipun rejeki yang di dapat halal, hendaklah diambil sebatas kebutuhannya

bahkan dikurangi, krrena dengan mengurangi yang halal kemanjaan naB yang

berlebihan akan berkurang pula. Tindakan boros dalam memanfaatkan yang halal akan

digiring oleh nafsu ke yang syubhat, dan selanjutnya akan dirayu untuk mendapatkan

yang haram. Untuk itu Syekh berkata:

Bila sesuatu yang jelas-jelas halal ada di hadapanmu, meskipun itu bagian dari
perolehanmu sendiri, hendaknya engkau berhenti sejenak untuk berpikir. Segera
palingkan wujud paling dalammu ke Tuhanmu, sehingga Dia akan mengirim satu

tu Slekh AMul Qadir al-Jailani- Adabu; Sululc, op. cit., 148

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

malaikat ke hatimu untuk memberitahumu, dengan membacakan ayat-ayat Al-Qur'aq
bahwa sesuatu rtu halal atau haram atau berada di antara keduanya.2T

Memutuskan tali duniawi dan menerima semua garis yang telah ditetapkan oleh

Allah adalah keharusan, meskipun terkadang pahit dan menyakitkan. Dengan tidak

mengeluh kita akan menemukan keajaiban-kejaiban. Berkata Syekh

Akan terlihat bagaimana kekuatan kreatif (takwin) dapat mempengaruhi
keadaan ruhanimu, bagaimana rahmat dapat membimbingmu, dan bagaimana cinta
(mahabbah) dapat mempercepat kemajuanmu. Allah akan menempatkan dirimu ke
tempat yang sangat dekat (hakiki) dengan-Nya. Begitu engkau berada dalam pangkuan
keramah-tamahan (uthQ, maka keharumag pedih sekalipun sepenuhnya
memuaskanmu. (Karena) Rahmat akan memuaskanmu.28

Cara lain untuk menempa hati agar senantiasa terselimuti sikap zuhud adalah

dengan mengingat kematian serta kehidupan setelahnya, karena itulah kunci untuk

mendapatkan segala kebaikan dan keselamatarq sehingga dengan begitu kita tidak akan

berbuat kesalahan. Beliau berkata:

Engkau perlu mengosongkan hatimu dari dunia ini, selera hawa nafsu dan
perhatian yang tidak penting. Hendaknya hati hanya diisi dengan zikir dan tafakur,
dengan mengingat mati serta apa yang te{adi di bdik kematian. Engkau harus
membatasi harapan karena tindakan akan menjadi murni melalui pengurangan harapan
(Qashrul Amal).ze

?' Syekh AMul Qadir al-Jaila.:i, Ujar-ujar Syaikh AMul Qadirlaitani, op. cit.,l5L-
153,209-2n.250.

o lbid'75.
' Ibid.,l5o.
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Cara lainnya untuk membersihkan hati ini adalah dengan menyendiri (khalw,at).

Tindakan ini diperlukan karena pada dasarnya menyendiri adalah keniscayaan yaitu

ketika ajal merenggut. Saat itu semua yang ada di dunia ini akan memutuskan

hubungannya dengan kita. Syekh berkata.

Maka dari itu, berpisahlah (memutuskan hubungan) dari mereka sebelum
mereka meninggalkarunu. Matilah sebelum kau mati, matilah terhadap dirimu dan
mereka, maka engkau akan hidup di dalam Dia. Engkau akan menjadi seperti orang
mati yang dimanipulasi oleh tangan takdir, menerima bagianmu dengan ridla. Bila
proses ini sempurna maka akan datang suatu kehidupan yang dekat dengan-Nya
sehingga engkau dapat mengetahui-Nva. 30

Dalam pengasingan diri ini Allah akan memperkenalkannya dengan para

malaikat dalam segala bentuknya. Mula-mula hanya suara kemudian terbukalah tabir

yang memisahkan sehingga dapat melihat mereka, makhluk yang suara dan bentuk

fisiknya paling indah. Mereka pun bersemayam dalam hatinya.

Nanun begitu khalwat hakiki terletak di dalam hati, sehinggs Seseorang akan

merasa sendiri walau di keramaian. Meskipun zahirnya bersama mereka narnun hatinya

bersama Allah. Jika keterikatan dengan dunia serta nafsu telah terlepas maka melalui

kekuatan misterius (qudnh khaliyah) serta kehendak batiniah (indah bathinah) Nlah

akan ;lenjadikannya manusia sempurna (Insan Kamil), segelintir orang khusus

(khawwash) di antara makhluk yang ada, menjadi kekasih (walilNya. seperti halnya

para nabi. Berkata Syekh

Jika hati menerima apa pun yang harus diterimanya sampai semua hal itu raib
dari hati, maka kezuhudan akan selesai. Pengalaman hakiki (ma'rifat) akan tiba, begitu
juga ketenangan hakiki (shafa). Kekacauan tidak akan ada lagi, dan kedekatan akan
tiba karena Tuhan kebenaran, Sang Penyebab akan tiba. Dengan begitu sarana material

"' lbid.,31
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(sabab) tidak akan berfungsi lagi. Pada titik ini orang itu akan dikembalikan pada

kondisi wajar (saba),duduk dijalan masuk menuju istana-Nya.-'r

Keempat, dzikir dan perenungan (kontemplasi). Seperti disebut di atas bahwa

untuk mencapai derajat ruhani tertinggi hati sang salik harus suci, dikosongkan, untuk

diisi dengan kegiatan-kegiatan positif seperti dzikir dan tafakur, mengingat kematian

dan membatasi harapan serta angan-angan. Dzikir pada mulanya dilakukan dengan

lidatU kemudian bergerak semakin dalam hingga mencapai hati. Maka datanglah cinta,

dan kerinduan mendalam (syawq) yang bergerak kembali keluar mencapai lidah.

Begitu seterusnya. Jadi aktifitas dzikir bukan hanya di bibir tapijuga di hati. Dengan

penghayatan sedalam-dalamnya maka nama-nama Allah serta sifat-sifat-Nya akan

tergambar, menjadi cermin bagi setiap ucapan dan perbuatan yang dilakukan.

Dilihat dari sisi korelasi antara lisan dan hati, Syekh membagi manusia dalam

empat golongan yaitu32:

l. Manusia yang pada hakekatnya tidak memiliki lisan maupun hati, yaitu pelaku

maksiat. Tidak satupun kebaikan yang melekat pada dirinya, kecuali Allah Yang

Maha Rahman Rahim memberi hidayah padanya.

2. Manusia yang memiliki lisarr tapi tidak memiliki hati, yaitu orang yang

mengatakan dan menyeru kebaikan tapidia sendiri tidak melakukannya.

3. Manusia yang memiliki hati tapi tidak memiliki lisan, yaitu orang mukmin yang

Allah sembunyikan dari pandangan manusia, sedangkan dia sendiri diberi

t' Ibid.,z2o.
32 S1,ekh Abdul Qadir al-Jailani- Adabus Suluk op. cit., I l2-l 15: ldany Penyingkap

Kegaiban, op. cit., I l8-121.
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kelebihan Allah sehinggb mengetahui aibnya sendiri serta watak buruk pada orang

lain. Makanya ia tidak banyak berkumpul dengan orang lain karena yakin bahwa

keselamatannya terletak pada lisannya (diam). Orang irulah waliyullah yang selalu

terjaga dalam dekapan-Nya, menjadi sahabat bercengkerama-Nya.

4. Manusia yang memiliki lisan dan hati, yaitu orang yang mengetahui hakekat Allah

serta tanda-tanda kebesaran-Nya kemudian berdakwah sehingga menjadi

barometer umat, seperti halnya para nabi dan rasul. Inilah pangkat tertinggi,

sehingga ia diundang ke alam Malakut, sesuai dengan hadits Nabi: "Barang siapa

belajar lalu mengamalkannya serta mengetahui (hakekatnya) maka dia akan di-

panggiUdiundang ke alam Malakut sebagai orang agung".

Untuk itulah peran dzikir sangat besar agar hati menjadi suci sehingga tercapai

kehadiran Ilahi. Karena inti semua ibadah adalah mengingat Allah maka jika dzikir

dilakukan terus menerus akan iahir dan tumbuh rasa cinta kepada-Nya, hati pun akan

kosong dari kecintaan serta keterikatan pada dunia ini Mata hatinya (bashiruh) akan

terbuka, sehingga yang ada dalam hati, yang terbersit dalam pikiran hanyalah Dia.

Keadaan inilah yang disebut fana 'yang berarti "lenyap" atau "melebur", sebagai tahap

akhir dari perjalanan menuju Allah.33

Jadi, jika seseorang telah mengenal Allah dengan sebenarnya ('anfa) maka dia

akan berpisah dari selera dan kesenangan jasmaniah. Dan ketika ia menghadap-Nya,

segenap anggota tubuh akan pasrah, layaknya pengantin yang diiring menuju Raja.

" Mir Valiuddin, Zikir & Kontemplasi dalam Tasawut ter. M.S. Nasrullah
(Bandung. lustal<a Hida)'ah. IV. 2000). 84-87.
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Namun demikian, dalam kedekatan-Nya segala yang ia inginkan terpenuhi. Kemudian

dia akan kembali seperti semula menjadi abdi pribadi Raja yang diutus untuk

menyelamatkan umat manusia dari kesesatan.

Adapun bentuk dzikir secara lisan bermacam-macam, seperti Tahlil, isti'adzah,

basmalah dan lainnya. Sedangkan yang paling utama adalah La llaha illallah, karena

seperti tersebut dalam Hadits Qudsi Allah menegaskan bahwa kalimat di atas adalah

benteng-Nya, sehingga barang siapa yang mengucapkannya berarti dia masuk dalam

benteng-Nya. Dan itu artinya Allah selalu menjaganya sehingga dijamin selamat dari

siksa-Nya.

Apabila seseorang melakukan dzikir dengan terus menerus maka hati pun

menjadi suci, karena hawa nafsu telah terkalahkan sehingga setan akan menjauh

darinya. Untuk itu Syekh Abdul Qadir menyarankan bagr orang awam agar sering

berkumpul dengan para shalihin dan 'arilin demi menimba ilmu, mendapat petuah dan

doa serta mencontoh perilaku mereka.-ta Beliau berkata:

Yang paling ditakuti dan dijauhi setan adalah isti'adzah dan pancaran cahaya
ma'rifat hati orang-orang yang arif. Oleh karena itu, jika engkau belum termasuk
orang-orang aril maka hendaklah engkau memohon perlindungan dengan
menggunakan isti'adzah orang-orang yang bertakwa hingga sampai pada tingkat
'arifin. Pada saat itu, pancaran sinar hatimu akan memecahkan kekuatan setan,
mengalahkan pasukan tentara mereka dan membinasakan golongan mereka.35

'o S1'ekh Abdul Qadir al-Jailan- Fiqih Tasawuf,ter. Muhammad Abdul Ghoffar E.M
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 218: Idem, 45 Wejangan S-vekh Abdul Qodir laelani, op.
cit.,92.

tt lbid., zl7 .
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Setelah atau ketika dalam proses membersihkan hati, mengosongkan sir
adalah langkah yang diperlukan dalam suluk, perjalanan menuju al-Haq, yaitu

mengosongkan diri dari segenap pikiran yang bisa mengalihkan perhatian dari Allah.

Ini dicapai melalui perenungan, penalaran atau kontemplasi (munqabah), yang dalam

tarekat Qadiriyah disebut Muraqabatus Shafa' (kontemplasi kesucian), yang intinya

adalah perenungan atas kehadiran dan kebersamaan Allah, ayat-ayat al-eur,an yang

berbicara tentang eksistensi Allah beserta sifat-sifat-Nya dan hakekat kehidupan,

Munqabah Kasylil Arwah (penyingkapan ruh), kontemplasi untuk mengatasi berbagai

kesulitan dan kesengsaraan dalam kehidupan, dan kontemplasi demi ketenangan dan

kedamaian pikiran.-t6

Apabila semua langkah di atas telah dilakukan maka orang itu telah lenyap

(fana') di hadirat Allah sedangkan yang ada hanyalah Ruh Suci (Ruhut euds). la

melihat dengan Nur AIIah, Allah melihatnya dan ia melihat-Nya. Ia melihat dalam dan

untuk Allah, tiada bayangan selain Dia. Ia menjadi kosong, tanpa diri, kecuali zat

Allah. Inilah puncak dari martabat manusia (Insan Kamil) Ia telah tenggelam dalam

sifat-sifat ketuhanan-Ny4 sehingga semua gerak-geriknya tidak terlepas dari sifat-

sifat-Nya itu (a t- Takhal I uq b i akh t aq i I t att ).37

Akan halnya Fana', Iebih jauh Syekh mengatakan bahwa ia adalah peringkat

terakhir menuju kesempurnaan diri. Menurut beliau, keempat huruf dari kata

"Tasawuf', yaitu Ta' ( _, ), Shad (.re), Wau ( s ) dan Fa, ( _! ), memiliki makna

36 Mir Valiudirl op. cit.,lg4-ZOZ.
3' Slekh Abdul Qadir al-Jailam, Rahasia Sufi, op. cit., 159-160
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tersendiri. Ta' menunjukkan kata "Taubat" yang merupakan syarat pertama dalam

perjalanan menuju Allah baik secara zahir yaitu tobat dari dosa maupun batin yaitu

dari hal-hal berbau duniawi. Dengan bertaubat maka selanjutnya ia akan mematuhi

semua aturan Tuhannya, baik berupa perintah maupun larangan.

Peringkat kedua (Shad) menunjukkan "Shala"' yaitu penyucian hati menuju

pusat rahasia (secret centre) yaitu Allah. Ketiga (Waw) bermakna "Wilayah"

(kewalian), yaitu keadaan kekudusan atau keheningan jiwa untuk menjadi kekasih

Allah. Pada tahapan ini mereka dijamin oleh Allah berada dalam genggaman-Nya,

seperti termaktub dalam firman-Nya yang artinya: "Ingatla[ sesungguhnya para wali

Allah itu tidak ada kekhawatirarr terhadap mereka, dan tidak pula mereka bersedih

hati. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan akhirat" (QS.

Yunus: 63-64).

Sedangkan peringkat terakhir (Fa') berani "Fana", yaitu proses penghapusan

dan pengosongan diri dari segala yang zahr, sehingga tempatnya digantikan oleh

keesaan dan 'kesatuan' (dengan Allah).38

Jadi, fana'(penafian diri) adalah tujuan akhir sekaligus dasar perjalanan para

kekasih Allah. Pada posisi ini yang ada hanya Allatr, semua keinginan yang ada dalam

dirinya adalah kehendak-Nya semata. Beliau berkata

Para wali terdahulu, dari berbagai maqan senantiasa beralih hingga akhir
hayat mereka, dari kehendak pribadi menuju kehendak Allah semata. Karena itulah
mereka disebut badal (sebuah kata yang berasal dai badala yang berarti "berubah").

'* Ibid.,77-Bz
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Bagi pribadi-pribadi ini, menggabungkan kehendak pribadi dengan kehendak Allah
adalah suatu dosa.-te

Syekh berkata:

Dalam perjalanan-Nya menuju Tuhannya dia dilayani hingga sampai kepada

Sang Tujuan. Nafs pun hancur oleh Jalal-Nya, bersama dengan sisa-sisa wujud
duniawi, sehingga tak satu pun tersisa jejak kehendak dan keinginan jasmaniah.

Hatinya dibiarkan telanjang bersama dengan wujud paling dalamnya (sirr) yang suci,
demi diberikannya segala rahmat, kebaikan dan kemuliaan, termasuk pengetahuan

mistis (ilmu ladunni) dan kearifan (hikmah) serta pengetahuan mendalam (ma'rifat).
Setelah terbiasa dengan suasana ini, Allah akan mengembalikannya ke wujud biasa,

demi meningkatkan dan menyempurnakannya sehingga dapat memberikan petunjuk
yang benar (hidayah), arah yang benar (dalalah) dan bertindak sebagai penengah

(sifarah) bagi orang lain. Lalu Dia memberi kuasa pada hatinya dengan kekuatan
kreatif (takwin), dan lidahnya dengan kemampuaq bukan saja untuk memohon tapi
juga menerima jawaban.oo

Dengan demikian, ketira seorang salik mencapai fana' maka pada saat itu ia

telah mencapai titik kesempurnaarL atau menjadi Insan Kamil. Dalam posisi ini ia akan

memperoleh berbagai nikmat yang bersifat ruhani, untuk kemudian diaplikrsikan dalam

kehidupan bermasyarakat, yaitu menjadi pembimbing dan penunjuk ke jalan yang

lurus, serta memberikan solusi terbaik bagi permasalahan yang muncul di tengah

masyarakat. Karena bagaimanapun, kadar kemanfaatan seseorang bagi sesama adalah

inti^kasi tinggi rendahnya derajat seseorang di sisi AllatL seperti disabdakan oleh

Rasulullah SAW. bahwa manusia terbaik (paling sempurna) adalah yang paling banyak

memberikan manfaat bagi orang lain (khairunnas anfa'uhum linnas).

3' Syekh Abdul Qadir al-Jailani- Penyingkap Kegaiban, op- cit.,5l-52
*' Ibid., t03-104.
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Hal inilah yang dialami dan dijalankan oleh Syekh Abdul Qadir al-Jailani.

Setelah melewati masa pengasingan diri demi mendapatkan pengalaman serta

pengetahuan ruhani, beliau kembali ke tengah-tengah masyarakat untuk membimbing

mereka kembali ke jalan Allah.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB III

INSAN KAMIL MENURUT ISLAM

A. Pengertian Insan Kamil

Secara etimologis, Insan Kamil adalah dua kata yang berasal dari bahasa Arab

yaitu "al-Insan" (manusia) dan "al-Kamil" (sempurna), sehingga arti harfiahnya

adalah "Manusia Sempurna", yatrg dalam bahasa Inggris disebut "The Perfect Man"

atau "The Universal Man".

Seperti umumnya bahasa-bahasa yang ada, dalam bahasa Arab pun sering

dijumpai dua atau lebih kata yang memiliki kemiripan bahkan kesamaan arti dan

maknanya. Misalnya dalam menggambarkan manusia ada tiga kata yaitu "al-Insan",

"an-Nas" dan "al-Basyar".l Tetapi di antara ketiganya terdapat perbedaan dalam

penggunaannya.

Kata "al-BasyaC' dipakai untuk menggambaran manrrsia dalam kapasitasnya

sebagai makhluk biologis, seperti terdapat dalam AI-Qur'an (Surat al-Hijr/I5: 28).

Sedangkan "an-Nas" dipakai untuk menggambarkan manusia dalam kapasitasnya

sebagai makhluk sosial, selaku khalifah Allah di bumi, seperti tercant'm dalam satu

ayat AI-Qur'an (Surat al-BaqaraV?. 2l). Dan kata "al-[nsan" dipergunakan untuk

menggambarkan manusia sebagai makhluk psikis, yang memiliki potensi-potensi

ruhani seperti fitratL hati dan akal, yang mempunyai tugas dan tanggung jawab

I MurtaCha Muthahhari, Manusia Seuruhnya Srudi Kritis beftagai Pandangan
Filosofis, op. cit,14.

4s
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mengabdi dan menyembah hanya kepada Allah SWT. (abdullah), seperti tersebut

dalam satu friman-Nya (Surat at-Tin/95. 4).

Sebagaimana "al-lnsan", kata "al-Kamil" pun memiliki kemiripan makna

dengan "at-Tamam" yaitu sempurna dan utuh (lengkap), seperti dijelaskan dalam Al-

Qur'an:

?6 /a o . t). -t o // -o t)nlz 2a-a--o).. t2z)r.o1zo20-

l.i;")-,YJ Sl cgj_: j 
'l'."l-.S1L,-,0.-,i3 

.Si._-SI,-'lS,i ",;ii

"Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Aku

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhoi [slam itu menjadi agama

Dagimu" (QS. Al-Maidah/5: 3).

Dilihat dari susunan katanya tampak bahwa kedua kata tersebut memiliki

makna" maksud dan karakteristik tersendiri, sehingga tidak dibalik susunannya

menjadi:

#$ ei; .t-; |t€'.;^;a;
Artiny4 kata "at-Tamam" aiau "at-Tam" bermakna "utuh" dan "telah selesai". Se-

suatu disebut utuh apabila semua yang diperlukan bagi terwujudnya sesuatu tadi telah

tersedia. Jika terdapat sebagian tidak tersedia maka sesuatu itu disebut "an-Naqish"

(kurang dan cacat). Sedangkan kata "al-Kamil" atau "al-Kamal" dipergunakan untuk

menggambarkan sesuatu yang utuh dan rampung dalam tingkat atau derajat yang
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lebih tinggi, yang mana dalam posisi lebih tinggi ini masih ada yang lebih tinggi lagi

dan seterusnya.2

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa "al-lnsan" (sisi insaniah)

merupakan penentu baik buruknya pribadi seseorang, karena sebagai "Abdullah" ia

berkewajiban mengoptimalkan seluruh potensi ruhaninya demi mencapai derajat

paling tinggi di sisi-Nya. Apabila sisi ini terpelihara dengan baik maka dua komponen

lainnya yaitu "al-Basyar" dan "an-Nas" akan terpelihara dengan sendirinya. Demikian

pula dengan "al-Kamil" atau "al-Kamal", karena ia merupakan sifat bagi sesuatu

secara vertikal, sedangkan "at-Tamam" bersifat horizontal.

Jadi "Insan Tam" adalah kebalikan dari manusia yang belum ututr, dalam arti

belum sempurna secara horizontal yakni separuh atau sepenggal manusia. Sedar6kan

"Insan Kamil" adalah "Insan Tam" yang mulai melangkah secara vertikal, sehingga

menjadr kamil, lebih kamil lagi dan seterusnya hingga pada batas akhir kesempurnaan

ketika tak seorang pun mampu menjangkau kedudukannya.'

Sedangkan definisi manusia sempurna (Insan Kamil), terdapat beberapa

pandangan. Kajian perturma dilakukan oleh para filosof Yunani seperti Plato (427-347

SM.) dan Aristoteles (384-322 SM.), kemudian diteruskan oleh F. Nietzche (1844-

1900 M.), yang berpandangan bahwa kesempurnaan manusia terletak pada kekuasaan

dan kebebasan.o Karena itu semua perbuatan harus dikerahkan untuk menghasilkan

kesenangan dan memperoleh kenikmatan demi mencapai kesempurnaan. Maka, me-

' Ibid., 15.

' tbid.,16.
a Yunasril N| op. cit, L
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nurut Nietzche, untuk mewujudkan kekuasaan tidak perlu mempertimbangkan sistem

nilai dan moral, yang tak lain adalah nilai-nilai yang disebarkan oleh orang-orang

yang lemah, sehingga justru akan menjadi penghalang menuju status manusia

sempurna. Jadi manusia yang berkuasalah yang lebih sempurna, karena di samping

berkuasa ia juga kuat dan tidak mempunyai sedikit pun etika yang melemahkan.5

Sedangkan paham sosialis memandang bahwa kesempurnaan manusia terletak

pada besarnya aspek sosial dan kemasyarakatannya, hingga "aku" (indiviualitas) hi-

lang dari dirinya, melebur dalam masyarakat menjadi "kita" (sosial), sehingga hu-

bungan mereka yang bersifat sosial ini membuahkan pemikiran bersama.6

Adapun sebagian filosof Islanu seperti Ibn Sina mendefinisikan Insan Kamil

sebagai manusia yang hakim (berakal serta bijaksana). Jadi kesenrpuranaannya ter-

letak pada kesempurnaan hikmah alias akalnya. Pendapat ini hampir sama dengan apa

yang dikatakan Imam Ghazali dalam kacamata tasawufnya, bahwa kesempurnaan

manusia terletak pada tingginya tingkat kemampuan untuk mengetahui, yaitu melalui

akal (at-Aqlul Mustatad)dan intuisi (adz-Dzawq)sehingga dekat dengan Tuhan. Ini

bisa dicapai bila seseorang memiliki kesempurnaan akhlak terpuji.T

Ibn Arabi sendiri" sebagai penggagas istilah Insan Kamil mengatakan bahwa

Insan Kamil adalah manusia yang benar-benar memanifestasikan semua atribut dan

kesempurnaan (segenap nama dan sifat) Tuhan dengan sempurna serta menyadari

t Muradha Muthahhari, Manusra Seutuhny4 op. cit., lB7
u lbid.,zz6-227.
' Muhammad Yasir Nasution, op. cit., 132-134.
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sepenuhnya akan kesatuan esensialnya dengan-Nya.* Lebih lanjut Al-Jili berpendapat

bahwa dengan memanifestasikan citra Tuhan secara sempurna, maka pada dirinya

tercermin seluruh nama dan sifat Tuhan secara utuh karena ia telah mencapai tingkat

kesadaran tertinggi (puncak pendakian makhluk) dalam perkembangan spiritualnya.e

Jadi menurut al-Jili, insan kamil adalah nuskhah (kopi) Tuhan, karena ia

adalah wadah lajalli yang paripurna sekaligus miniatur dari segenap jagat raya. Pada

dirinya terproyeksi segenap realitas individual dari alam semesta, baik alam fisika

maupun metafisika. Dus, dari segi lahir ia berkedudukan sebagai khalifah dan dari

segi batin sebagai hakikat dari segalanya. Ini karena ia merupakan identifikasi dari

haqiqah Muhammad.to

Senada dengan Ibn Arabi, al-Jili memandang bahwa kesempurnaan insan

kamil tidak hanya dari segi wujudnya. Jadi, di samping merupakan ujung dari proses

penurunan (anazzul) dalam tajalli Tuhan, insan kamil adalah puncak dari proses

pendakian (anqqi)makhluk dalam mencapai tingkat spiritualitas tertinggi.rr

Mengenai proses 'menyatunya' sang makhluk dengan Sang Khalik, Iqbal

mengatakan bahwa melalui kedekatannya dengan Tuhan itu artinya ia menyerapkan

Tuhan Le dalam diri atau egonya, bukan sebaliknya ia yang hanyut terserap ke dalam-

t A.E. Affrfi, Filsafat Mistis lbn 'Anbi, ter. Sjahril Mawi dan Nandi Rahman
(Jakarta: Ga1,a Media Pratanu, 1995). I18.

e Yunasril Ni, op. cit,125.
'o lbid., u9-120.
" Ibid., r24-r25.
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Nyu." Dengan kata lain, semua pemikiran, ucapan dan tindakannya mencerminkan

nama dan sifat Allah SWT. (At-Takhalluq biakhlaqillah).

Sementara itu, Murtadha Muthahhari mendefinisikan Insan Kamil sebagai

manusia yang seluruh nilai insaniahnya berkembang secara seimbang dan stabil, tidak

cenderung pada satu nilai dari nilai-nilai yang ada pada dirinya. " Ini bisa dicapai

matiakala ia mengenal Tuhannya yang merupakan puncak sekaligus akhir dari

kesempurnaan.'o Dengan kata lain, ia mampu mengembangkan dimensi dialektika

horizontal (hablun minannas) dan dimensi ketundukan vertikal (hablun minallah),

demi mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.

B. Sejarah Munculnya Insan Kamil

Seperti disebutkan, membicarakan Insan Kamil tidak bisa lepas dari dunia

tasawufl Istilah ini dipakai untuk menggambarkan konsep manusia ideal sesuai

dengan yang diharapkan oleh Allah SWT. seperti yang tercermin dalam segenap nabi

dan rasul, khususnya Nabi Muhammad SAW. Untuk itulah para tokoh tasawuf

mencoba menggambarkan sekaligus mendefinisikan sosok manusia ideal. Pada tahap

berikutny4 seiring berkembangnya pemikiran manusia, pembahasan seputar manusia

sempurna juga dilakukan dalam banyak disiplin ilmu di luar tasawuf.

rr Danusiri dan Anang Haris (edit). op. cit.,l35.
'' Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhny4 op. cit.,33

'o lbid.,z49.
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Pada abad ketiga hijriah telah muncul istilah "al-Waliyul Kamil" untuk

menggambarkan seorang wali yang telah mencapai ma'rifat sempurna tentang Allah.

Pada tahap berikutnya muncul istilah "al-Hulul", sebuah doktrin yang dipakai oleh

tokoh tasawuf bernama al-Hallaj (wafat: 309 H./913 M.), yang berpandangan bahwa

Nabi Adam tak lain adalah penampakan lahir dari cinta Allah yang azali kepada zat-

Nya. Dari sini muncul istilah "ia adalah Dia".

Sedangkan istilah Insan Kamil sendiri muncul pada abad kedelapan hijriall

dipakai oleh tokoh tasawuf berasal dari Spanyol bernama Muhyiddin Muhammad bin

Ali al-Hatimi, yang dikenal dengan sebutan lbn Arabi (560-638 H. / 1165-1240 M.),

dalam rangka menggambarkan manusia ideal yang menjadi lokus penampakan diri

Tuhan. Istiiai ini kemudian diadopsi oleh tokoh tawasuf lainnya bernama Abdul

Karim al-rili (767-826 H. / 1365-1422M.), dengan gambaran yang lebih luas dan sis-

tematis, sehingga dikatakan bahwa konsep Insan Kamil al-Jili tak lain adalah

pengembangan dari konsep Insan Kamil lbn Arabi. 15

C. Ciri-ciri Insan Kamil

l. Pandangan Beberapa Ulama

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pandangan tentang

kesempurnaan manusia beragam. Adapun pandangan dari kalangan muslim dapat

disebutkan sebagai berikut

rs Yunasril Ali- op. cit.,6-14,49
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Menurut lbn Arabi, ciri-ciri Insan Kamil sebagdi berikut:

1. Ia harus mengetahui serta melaksanakan syari'at Islam secara benar dan

sepenuhnya, meyakini serta mengamalkan rukun-rukun fundamental dalam lslam

(rukun Islam dan rukun iman) dan menjadikan ihsan sebagai pedoman dalam

beramal kebajikan.r6

2. Karena ia adalah cerminan dari esensi Tuhan, maka jiwanya adalah gambaran dari

j iwa unive rsal 1an-Nafsul Kul liyyah).t1

3. Di satu sisi ia'merendah' dalam arti tunduk, patuh dan pasrah kepada Allah tanpa

mengenal waktu dan kondisi, di sisi lain ia 'meninggi' (derajatnya) karena ia telah

memantulkan segenap nama dan sifat-Nya sec:tra sempurna dan seimbang, ter-

masuk dalam kapasitasnya sebagai khafifuh, schirgga dikatakan ia telah berhasil

menundukkan dua formasi (an-Nasy'ah), baik duniawi maupun ukhrawi.rs

Senada dengan Ibn Arabi, al-Jili berpendapat bahwa pengamalan syari'at,

keyakinan dan aktualisasi rukum islam, iman dan ihsaq semuanya harus dilakukan

secara sempurna2 baik lahir maupun batin; Kadar ibadahnya selalu ditingkatkan;

sebagai khalifah ia menjalankan fungsinya secara optimal sebagai pelestari alam

semesta yang tercermin dalam segala dimensi dan aspek kehidupan.re

16 Yunasril Ali- op. cit,96-98
" Ibid.,56.
t8 lbid.,136.
'n lbid.,166.
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Bagi Ibn Arabi dan al-Jili, ciri utama Insan Kamil adalah kemampuannya

dalam menyerap Nur Muhammad dalam diri serta kehidupannya, karena Rasulullah

SAW. adalah cermin hakiki sosok manusia sempurna, sebagaimana disebutkan dalam

beberapa firman-Nya.2o

Sedangkan Muhammad Iqbal menyebutkan ciri-ciri Insan Kamil di antaranya:

Semua yang dilakukan mengerucut pada satu arah yaitu Allah; selalu beribadah

sebagai upaya agar mengenal-Nya lebih dekat dan lebih dekat lagi, sehingga terjadi

hubungan interaktif yang sangat dinamis dan dialektik, seperti layaknya 'mitra kerja'.

Di samping itu Manusia Sempurna adalah manusia yang selalu haus akan

segala ilmu yang berasal dari Tuhanny4 dan tidak te{ebak dalam qadla dan qadar-

Nya. Dengan kata lain ia tidak liar tanpa kontrol, tapi tidak pula seperti boneka.2l

Berbeda dengan lbn Arabi, al-Jili dan Iqbal yang memandang ciri-ciri Insan

kamil di atas dari kacamata sufi sehingga harus menjalankan amalan-amalan sufistik

(melalui maqamat tertentt'), Murtadha Muthahhari memandang bahwa karakteristik

Insan Kamil tidak beranjak dari definisi yang diberikan yaitu mampu mengembang-

kan segala potensi insaniahnya secara selaras dan seimbang, sehingga jika dijabarkan

sangat luas.22

Dari paparan di atas dapat ditarik benang merah bahwa ciri-ciri Insan Kamil

tidak terlepas dari fungsi manusia dalam kehidupan ini, yaitu sebagai hamba Allah,

khalifah dan pewaris para Nabi. Sebagai hamba Allah tugasnya adalah mengabdi atau

to tbid.,l23.
:r Danusiri. op. cit,l38-139.
:t Murtadha Muthahhari, Manusia Seutuhny4 op. cit,l24-lZ7
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{

beribadah, baik bersifat khusus seperti shalat, zakat dan lainnya maupun umum.

Apakah itu ibadah personal (sendiri), antar person seperti pernikahan, maupun ibadah

sosial seperti dalam kegiatan ekonomi, politik dan sebagainya.

Sebagai khalifah Allah kelak ia akan diminta pertanggung jawabannya atas

amanah yang diembannya. Untuk itu ia wajib menjadi orang bertakwa, berilmu;

mampu menerjemahkan semua sifat Allah dalam perilaku kehidupan sehari-hari

sebatas kemampuannya; memiliki komitmen berupa kesadaran, kemerdekaan dan

kreatifitas yang ditopang tiga hal yaitu kebenaran (pengetahuan), kebajikan (akhlak)

dan keindahan, menciptakan ketenterarnan, kedamaian dan kesejahteraan dalam

masyarakat ideal dan islami; dan hal-hal lain yang mencerminkan ajaran Islam.

Dalam hal pewaris p:ra Nabi, ia dituntut dapat ureneruskan misi dan visi

risalah mereka yakni memegang prinsip-prinsip kerasulan yaitu: Amar ma'ruf nahi

munkar; menyebarkan misi islam, iman dan ihsan, serta sanggup memenuhi

kebutuhan manusi4 baik primer, sekunder maupun tersier.23

Dengan kata lain, dalam diri Insan Kamil terdapat kesempurnaan tiga aspek

yang saling melengkapi sehingga tidak dapat dipisahkan yaitu imaq ilmu dan amal.

Kesempurnaan iman melahirkan kesadaran, keikhlasan dan tanggung jawab untuk

mengabdi hanya kepada Allah. Kesempurnaan ilmu membuatnya terus mencari dan

menggali berbagai ilmu, untuk dijaga serta dikembangkan dalam kehidupan ini

2r Muhaimin dan Abdul Mujib. Pemikinn Pendidikan Istam Kajian Filosofis dan
Kenngka Dasar opens ionar nya (Bandung: Trigenda Kanq l 993 ),
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melalui proses perenungan dan penafsiran ayat-ayat kekuasaan-Nya. Penggabungan

antara kesempurnaan iman dan ilmu akan menghasilkan kesempurnaan amal.

,'.]

2. Pandangan Islam tentang lnsan Kamil

Seperti disebutkan, bahwa istilah Insan Kamil pertama kali dikenal dalam

dunia tasawuf, dipopulerkan oleh lbn Arabi. Sedangkan dalam Al-Qur'an dan Hadits

yang merupakan dua sumber utama Islanq secara eksplisit istilah tersebut tidak ada.

Yang ada hanyalah isyarat tentang kesempurnaan manusia, seperti difirmankan dalam

satu ayat-Nya:

I j^,; t ;rr ettl . du-l'd-'I ;Kt1, ;F,*t,; of,i,t:Gli .{i

.,r-33r

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam keadaan sebaik-baik

kejadian. Kemudian Kami kembalikan ia ke derajat serendah-rendahnya, kecuali

orang-orang yang beriman dan melakukan amal saleh" (eS. at-Tinl95: 4-6).

2zg . c/.
at$ rts_rYt 1-'b6;l

tJ/rl /2nr - ,. c

c!-) ijri iJias)-ll

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para maraikat:

'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi...'-. (es.

Al-Baqarah/2: 30).

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

b)$
Posisi sebagai makhluk Allah yang paling mulia, selaku khalifah di atas muka

bumi ini, pertama kali disandang oleh Nabi Adam AS sebagai bapak segenap

manusia. Kesempurnaan Adam itu, seperti disebutkan dalam sabda Nabi Muhammad

SAW, dikarenakan pada dirinya Tuhan menampakkan citra kesempurnaan-Nya

secara aktual, yaitu:

-. , \- a .-- a.- . .a / a r,ao -.-.-t /a .r2/a ... a

f.ly, -lc 2:l ,iL nl J}.4+JII 
=*x',Ii-.t-i 

f:-i &ti t:''.f

"Apabila seorang dari kalian menyerang (versi lain dlaruba: memukul)

saudarany4 hendaklah ia menghindari wajahnya, karena Allah menciptakan Adam

sesuai dengan citranya"2a

Sekalipun demikian, dengan dicampakkanya ke tempat yang paling rendah

maLa kesempurnaan manusia itu semakin berkurang. Untuk itu, jalan satu-satunya

untuk mencapai kem.bali kesempurnaan itu adalah kembali kepada Allah dengan iman

dan amal saletL seperti termaktub dalam Surat at-Tin di atas. Berawal dari sini, datam

dunia tasawuf upaya penyempurnaan manusia dikaji sehingga muncul apa yang

dikenal dengan doktrin Insan Kamil.

Islam mengajarkan bahwa seseorang yang telah menvatakan dirinya sebagai

muslim tidaklah cukup dengan mengucapkan dua kalimat Syahadat, tetapi harus

ditindak lanjuti dengan keyakinan dalam hati dan tindakan nyata. Inilah yang

dinamakan dengan Imaq yang menjadi pegangan hidup dan tempat bertumpu

:o Yunasril AIi- op. cit.,3
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sehingga ia sanggup dan tangguh menghadapi segala cobaan dan problematika hidup.

Namun demikian iman saja belum cukup. Ia memerlukan kemampuan untuk keluar

dari realita tadi ke tempat yang lebih tinggi agar dapat melihat kehidupan ini secara

lebih mendalam, mengetahui esensi (hakikat) dari setiap amal yang dilakukan. Inilah

yang dinamakan Ihsarq yang artinya "seolah-olah kita melihat AIIah. Kalau itu tidak

bisq maka cukuplah keyakinan bahwa Allah melihatnya".

Jadi dalam ajaran Islam terdapat tiga tingkatan dalam rangka menapaki jalan

menuju kesempurnaan diri, yaitu Islam, Iman dan lhsan. Adapun esensi Ihsan adalah

akhlak mulia, sepertibanyak disebutkan dalam hadits Nabi, di antaranya:

:>5 9q i, o;+.li'* ;.?frf

"Seorang muslim (yang sempurna) adalah yang melalui lisan dan tangannya

orang-orang muslim lainnya selamat" (HR. Ahmad)2s

Yang dimaksud hadits di atas adalah seorang muslim yang sempurna, yang

terpuji karena memiliki sifat sebagaimana yang telah digariskan oleh agama. Artinya,

orang Islam yang tidak dapat melaksanakan apa yang terkandung di dalam hadits itu

(di mana orang Islam yang lain terselamatkan oleh lisan dan tangannya), ia tetaplah

tergolong muslim tetapi keislamannya tidak sempurna. Jadi, muslim yang sempurna

" Muhammad Faiz Almath. t t00 Hadits Terpilih,ter. A. Aziz Salim Basrarahil
(Jakarta: Gema Insani Press. cet II. 1982)- 34.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



58

dan utama adalah orang yang pada dirinya terkumpul hak-hak Allah dan sesdma

kaum muslimin, serta mencegah dirinya dari segala hal yang tercela.26

Dalam beberapa hadits lainnya Nabi SAW. mengisyaratkan kesempurnaan

manusia dengan kata-kata "Khairukum"(sebaik-baik kamu), "Khairun Nas"(sebaik-

baik manusia), di antaranya.

" 

ji 6ii1| j{. ;lij ",;':t:;i ; i';i :;;"; : 3;i;; .*'r<,;

"Sebaik-baik kamu adalah yang diharapkan kebaikannya dan aman dari

kejahatannya, dan seburuk-buruk kamu adalah yang tidak diharapkan kebaikannya

dan tidak aman dari kejahatannya" (HR. at-Tirmidzi dan Abu ya'la).21

Kesempurnaan yang hakiki adalah Allah semata, maka kesempurnaan

manusia (Insan Kamil) tercermin dalam hamba-hamba Allah tertentu (khawwash),

seperti para nabi dan rasul, khususnya Nabi MuhammaC SAW. Kesempurnaan beliau

tidak hanya secara fisik namun juga batin. Secara keseluruhan beliau sempurna dalam

setiap aspek: fisik, akal, ilmu, ibadatL akhla( zuhud, kepemimpinan (politik), bahkan

lupa yang dikaruniakan Allah kepada beliau tidak mengurangi kesempurnaannya."

Sesuai dengan posisinya sebagai pemimpin para nabi dan rasul (Sayyidul

anbiya' wal-mursalin), Nabi Muhammad sAw. adalah manusia paling sempurna,

-tu A. Mujab Mahali, Insan Kamil dalam Kaca Pandang Rasulullah, edisi I
(Yogl,akarta: BPFE. I- 1986), 38-39.:' Muhammad Faiz Almath, op. cit.,33.

28 Lihat: Muhammad Aluy al-Mallki, Insan Kamit Muhammad SAW.,ter. Flasan
Baharun ((Surabala- Pelita Bahasa 1982).
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dalam kata lain insan karnil paling utama. Kemudian menyusul para nabi dan rasul,

khususnya yang tergolong Ulul A:zni, yaitu Nabi Nuh, Ibrahim, Musa dan Isa.

Meski dalam kadar yang berbeda, kesempurn:un pun tampak pada diri para

sahabat nabi, khususnya Khulafa' Rasyidin yaitu Abu Bakr ash-Shiddiq, Umar bin

Khaththab, Utsman bin A{fan dan Ali bin Abi Thalib serta enam sahabat lainnya

Mereka adalah sepuluh orang yang dijamin masuk sorga oleh Allah. Setelah itu para

ulama (wali) tabi'in, kemudian ulama pada masa berikutnya dan seterusnya, dengan

kadar kesempurnaan yang terus menururL sesuai dengan isyarat Rasulullah bahwa

sebaik-baik masa adalah masany4 lalu masa setelahnya dan seterusnya" yaitu:

r#Ji
o 2z t2-

e(,JJ
at6

- i2 .
c#tJF,'"rll

-.'n 7! e .

.ll)r i dj
C2

c

"Sebaik-baik umatku adalah pada masaku, kemudian yang sesudahnya dan

yang sesudahnya" (HR. at-Tirmidzi)..2e Hal ini menunjukkan bahwa kesempurnaan

manusia itu bertingkat, seperti yang dikatakan oleh Murtadha Muthahhari.30

Akan halnya Rasulullah scndiri, beliau besabda:

c/Jt.// r/- </r/ ./. ..- .-. . -. _./.2.c1-(z , lo , al{j: cFs .rt +:s3 IBI r} }:llrlj &l-:tjrj FVj,it +,j+r Ui

';{ 3t-. 6i'rtui;'rs\;iw;;N',:)i; eq',;;i a; -,yi
,$tri iKs ; >,'i;'c:*r;ijt .-66$ ;J'a,'r;ifii1\

'_fi*,i,l &G2it;
3 Muhammad Faiz Almath- op. cit,204.
3" Yunasril Ali, op. cit.,l.
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"Aku kesayangan Allah (dan tidak congkak). Akulah yang membawa panji

'pujian' pada hari kiamat, di bawahnya ada Adam dan yang sesudahnya (dan tidak

congkak). Aku yang pertama pemberi syafa'at dan yang diterima syafa'atnya pada

hari kiamat (dan tidak congkak). Aku yang pertama menggerakkan pintu sorga dan

Allah membukakan untukku dan aku dimasukkan-Nya bersama orang-orang beriman

yang fakir (dan aku tidak congkak). Dan akulah paling mulia dari kalangan terdahulu

dan yang akan datang di sisi Allah (dan aku tidak congkak)" (HR. at-Tirmidzi).3t

Lebih lanjut istri beliau Aisyah RA. menggambarkan betapa akhlaknya adalah

Al-Qur'an, yaitu:

--t)')222 77
Jllll +ili OIS

"Akhlaknya adalah Al-Qur'an" (HR. Abu Dawud dan Muslim).32

\/t zo O- tao - or2- .l/z so4 2-z
1gs.Alki 2*!rcfit ..pg3;Jt cE .,.rrl-.-i LF.

"Sahabat-sahabatku ibarat bintang-bintang. Barang siapa menelusuri salah

satunya (mengikutijejaknya) dia akan mendapat petunjuk jalan" (HR. ad-Darami).33

Di samping ciri-ciri umum tentang keutamaanny4 para sahabat Nabi memiliki

kelebihan-kelebihan tersendiri. Seperti sahabat Abu Bakar misalnya, beliau dikenal

'' Muhammad Faiz Almath- op. cit.,16.t' Ibid.,16.
33 lbid.,zz.

Sedangkan para sahabat, Nabi bersabda.
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kedermewanannya sehingga semua hartanya diserahkan demi tegaknya Islam. Beliau

juga dikenal keteguhan imannya, sehingga digelari "ash-Shiddiq" karena ia adalah

orang pertama yang mempercayai kenabian Rasulullah SAW. termasuk perjalanan

beliau dalam [sra' Mi'raj.

Sahabat Umar dikenal ketegasannya datam membela keadilan dan pemberani

demi agama. Bahkan tidak sedikit ayat Al-Qur'an yang jika diteliti penyebab

turunnya (asbabun nuzul), khalifah kedua ini banyak berperan di dalamnya. Sahabat

Utsman dikenal kedermewanannya, sedangkan Ali bin Abi Thalib dikenal wataknya

yang pemberani sekaligus cerdas (intelektual) sehingga Nabi menjulukinya ,,pintu

ilmu pengetahuan". Dialah pemuda pertr.ma yang menyatakan diri mengikuti jejak

Rasuiullah yakni memeluk agama Islam.

Sedangkan manusia sempurna setelahnya" secara umum adalah orang-orang

yang mewarisi sifat-sifat baik Rasulullah SAW, para nabi dan rasul serta para sahabat

di atas. Yait'r, seperti disebutkan di depaq adalah orang yang mampu mengendalikan

hawa nafsunya sehingga terlepas dari kecintaan dan ketergantungan kepada hal-hal

duniawi' dalam rangka beribadah kepada Allah secara total, karena tujuan

diciptakannya manusia adatah untuk menghambakan diri (beribadah) kepada yang

Menciptakannya.

Jadi, di samping merupakan makhruk ,",,n, muria, di antara mereka

(manusia) terdapat orang-orang pilihan Ailah menjadi kekasih-Nya, karena upaya

yang mereka lakukan dalam meningkatkan kualitas keimanan mereka, baik dalam
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hubungannya dengan Sang Khalik maupun dengan sesama. Apabila usaha mereka

telah maksimal, maka itu berarti mereka telah mencapai kesempurnaannya masing-

maslng.

Artinya, lslam mengajarkan bahwa setiap manusia harus terus berupaya agar

mengalami peningkatan dalam segala aspek yang positif, sejalan dengan prinsip

bahwa hari ini haruslah lebih baik daripada hari kemarin. Jadi, indikasi yang

disabdakan oleh Rasulullah bahwa kualitas manusia terus menurun seiring

berjalannya waktu, bukanlah menjadi penghalang bagi manusi4 di era globalisasi pun

seperti sekarang ini, untuk meningkatkan kualitas diriny4 sehingga pada akhirnya

mencapai titik akhir dari perjalanan ruhaninya, yang dalam ilmu tasawuf disebut

kesempurnaan manusia (Insan Kamil).
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BAB IV

ANALISA KONSEP INSAN KAMIL

SYEKH ABDUL QADIR AL.JAILANI MENURUT AJARAN ISLAM

A. Insan Kamil Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa menurut Syekh Abdul Qadir

al-Jailani kesempurnaan manusia (insan kamil) terletak pada kemampuannya men-

sucikan hatinya hingga tidak tunduk kepada hawa nafsuny4 menuju totalitas beribadah

kepada Allall melalui proses yang secara garis besarnya adalah mengenali diri, melatih

dan mengasah hati dengan amal-amal saletr, menundukkan hawa nafsuny4 dan

melepaskan diri dad rasa cinta serta ketergantungan pada dunia.

Ditinjau dari ajaran agama Islang secara garis besar konsep yang beliau

tawarkan tidak keluar dari rel yang telah ditcrapkan. Bahkan sejarah mencatat bahwa

beliau adalah salah satu tokoh yang berhasil mengembalikan tasawu{ yang pada saat

itu berwatak falsafi, kepada bentuk sediakala yaitu syar'i. Beliau berpedoman bahwa

syari'at haruslah menjadi acuan utama dalam segala bidang kehidupaq termasuk

tasawuf, yang mana segala aktifitasnya bertujuan mengantarkan manusia pada titik

kesempurnaan (Insan Kamil).

63
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B. Tahapan-tahapan Menuju Insan Kamil

Apabila dicermati, cara-c,ara yang ditawarkan oleh Syekh Abdul Qadir al-Jailani

dalam rangka mencapai derajat paling tinggi (Insan Kamil) di atas, sangat sesuai

dengan ajaran Islam. Dalam hal mengenali identitas dirinya, Islam mengajarkan bahwa

untuk mengenal Allah manusia harus mengenal jatidirinya terlebih dahulu. Aktifitas

mengingat asal kejadiarL jika kita telaah adalah sesuai dengan firman Atlah dalam AI-

Qur'arq di mana para rasul-Nya diperintahkan agar mengingatkan umatnya akan asal

kejadiannya (yang disebut dengan hari-hari-Nya), yaitu:

i" e\L,$*; ;it, Atg(ffi' ,b|!:; t;t 6i e(r,, ;;6r:"i"ii;
"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat

Kami (dan kami perintahkan kepadanya): Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita

kepada cahaya terang benderang dan ingatkan mereka kepada hari-hari Allah- (QS.

Ibrahim/l4: 5).

Dalam ayat lain disebutkan bahwa manusia diciptakan dari tanatr, dan nantinya

akan kembalike san4 yaitu firmaan-Nya:

to2, lrr o2 , .t-a

.,rii {Jo"sj+',w;3qt$S#ti+
"Darinya Kami jadikan kamu dan kepadanya Kami kembalikan kamu, dan

daripadanya Kami akan keluarkan kamu pada kali yang lain" (eS. Thah al2o.55).
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Dengan meirgenali identitas dirinya maka manusia akan sadar posisinya sebagai

hamba Allah, bahwa tujuan utama diciptakannya adalah untuk mengabdi (beribadah)

kepada-Nya Sang Pencipta semata. Ini sesuai dengan firman Allah dalam satu ayat-

Nya:

crl6t-,.*y5,;, i&c;
"Dan Aku tidak .ciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku" (QS. Adz-D zanyatl 5l : 56).

Dengan mengenali jatidirinya, maka konsekuensinya adalah konsistensi

terhadap aturan yang ada" yaitu mematuhi segala ketentuan yang Allah tetapkan, baik

berupa perintah maupun larangan. Posisi sebagai makhluk paling mulia dan khalifah

bukan berarti manusia lepas dari segala norrna dan aturan yang ada. Justru sebaliknyE

ia memiliki tanggung jawab besar yang kelak harus dipertanggung jawabkannya di

hadapan Allah.

Apabila manusia berhasil mengenali dirinya sendiri maka, sesuai disinyalir

Rasulullah SAW. ia akan mengenal Tuhannya. Jadi upaya mengenal Allah merupakan

suatu keniscayaan bagi setiap orang, khususnya yang sedrng menapaki jalan menuju

Allah. Rasulullah SAW. bersabda:

o 4zzjJd )D ./..

o\l'alle.d;o-€l1rr eil --tr 3f66J^;,ll Li-l
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//-€,('r .,.,

\)\

"Peliharalah (perintah dan larangan) Allatr, niscaya kamu akan merasakan

kehadiran-Nya. Kenalilah Allah waktu senang, niscaya Allah akan mengenalimu waktu

kamu dalam kesulitan" (HR. at-Tirmidzi).t

Untuk itu setiap salik (istrlah dalam tasawuf bagi orang yang melakukan

perjalanan batin) harus melakukan proses penyucian diri. Karena kunci keselamatan

terletak pada hatinya maka yang menjadi prioritas dalam penyucian diri adalah hati

Akan halnya penyucian hati, Rasulullah SAW. bersabda:

ar..-aQ'n. \-c)otv, /oz -ta2c/aa.o/ \- q. ...'dti.:',f-!- *( 41t'i'# i ;'^rli';!fr_$ #'oq'&{
"Tiada lurus iman seorang hamba hingga lurus hatinya, dan tiada lurus hatinya

hingga lurus lidahnya" (HR. Ahmad).2

Jika hati telah suci, dan itu tercermin dalam kesucian lisan serta tindakan,

maka jiwa akan sadar kehidupan di dunia ini hanyalah sementara sedangkan kehidupan

hakiki adalah di akhirat nanti. Untuk itu jiwanya harus terlepas dari kecintaan dan

ketergantungan terhadap dunia dan hal-hal lahiriyah (zuhud) Untuk hal ini lJlah

mengingatkan umat manusia dengan firman-Nya.

G,i; *'t;;i 6i3' tt,=:J oili,l
"Tetapi kamu (orang-orang kafir) lebih mengutamakan kehidupan dunia,

padahal kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal" (QS. Al-A'la/87: l6-t7).

' Muhammad Faiz AlmailL op. cit.,28
? Ibid.,30.
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Jadi, menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani hakikat keterlepasan dari dunia

letaknya di dalam hati. Manusia diperbolehkan memiliki harta dengan beberapa syarat

yaitu halal, baik obyek/barangnya, proses mendapatkannya maupun dalam

penggunaannya, serta tidak lupa menyisihkan sebagian harta yang pada hakikatnya

adalah hak orang lain (melalui zakat dan sedekah), dan mengambil bagian dari dunia

itu yang memang menjadi haknya (sebatas kebutuhan, tidak berlebihan), sehingga tidak

memiliki watak tamak, akan tetapi menerima ketentuan Allah (qana'ah) dan berhati-

hati serta menjaga agar semua yang didapatkan bukan sesuatu yang justru akan

menjerumuskannya ke kubang kenistaan dan kehancuran (wara') .

Secara syar'i pendapat di atas selaras dengan ajaran IslanU karena seperti

disebut di depan Nabi sendiri menandaskan bahwa Allah telah menjadikan tiga hal dari

dunia ini sebagai permata hatinya, yaitu sesuatu yang lezat, wanita dan kesejukan mata

saat shalat. Jadi, sekalipun begitu kesederhanaan adalah keharusan, khususnya bagi

para kekasih Allah, seperti dicontohkan oleh para nabi dan rasul. Rasulullah SAW.

bersabda dalam satu haditsnya.

z trrl/rar z2o,ao1 . -.-Cic:_r.Er cJ'+ ,.;l C..-r.J"il ful

"sesungguhnya tidak layak bagi seorang nabi memasuki rumah mewah" (HR.

Ibn Hibban).-'

' Ibid.,14
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Di samping itu Nabi SAW. bersabda:

.lo r oro ,/ e - 
r/.// o)n n -o ai t t112..

4Yt, r.)=11,9C ,'lr(rr ;ail: ,#! 9Yl -"9 r.J:it+,

"[Jmat terdahulu selamat (aya) disebabkan oleh teguhnya keyakinan dan

zuhud, sedangkan umat terakhir kelak akan binasa karena kekikiran (harta cian jiwa)

serta cita-cita yang kosong". (HR. Ibn Abid-Dunya).{

Seperti diketahui bahwa musuh hati adalah nafsu. Untuk itu, dalam pandangan

Syekh Abdul Qadir al-Jailani, nafsu harus dikekang, diarahkan dan dibimbing ke hal-

hal positif sehingga menjadi nafsu yang baik, tenang (mutlmainnah), nafsu yang akan

disambut oleh Allah saat menghadap-Nya kela( demi mendapat ridla-Ny4 seperti

tersebut dalam firman Allah.

"a 
az ?.2 3*;i*: * . o 2/n z o ec .o5 r)7.

Jl .+-:t ++"t^lt .!iiltt+i{a.l;l

"Wahai jiwa yang tenang, pullanglah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas

lagi diridlai-Nya" (QS. AI-Faj 1189. 27 -29).

Sebalikny4 jika nafsu tidak segera ditundukkan ia akan menguasai pemiliknya

dan mengendalikannya ke hal-hal destruktif dan buruk. Untuk itu diperlukan langkah-

langkah tertentu untuk meredam gejolak hawa nafsu demi tercapainya penyucian hati,

antara lain dengan membatasi harapan dan angan-angan, menerima takdir Allah

(qana'ah), termasuk dalam hal kebendaan. (Ini sesuai dengan hadits di atas, bahwa

o lbid.,29
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keyakinan dan zuhud adalah penyebab jayanya umat terdahulu, sedangkan penvebab

mundurnya umat lslam sekarang disebabkan oleh kekikiran dan angan-anagn kosong).

Hal lain yang perlu dilakukan untuk mengasah hati adalah dengan mengingat kematian.

Rasulullah bersabda.

/ ''o o// /227 1'-tz 9 rnlt a-o ..u./ .- o o-o ,.o n o o'

dtll+l; uror 4+li,irttr-iyl 
':SJ_.2rSi * CA 9ll _f)lr#i

"Perbanyaklah mengingat kematian. Seorang hamba yang banyak mengingat

kematiaq Allah akan menghidupkan hatinya dan meringankan rasa sakit dari kemati-

an" (HR. ad-Dailami).5

Yang juga perlu dilakukan untuk menyucikan hati adalah tindakan menvendiri

(khalwat). Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, hakikat khalwat tempatnya di dalam

hati. Jadi yang paling utama untuk diisolir dari pernak-pernik dunia ini adalah hati,

karena menyendiri secara tisik akan sia-sia jika dalam hatinya masih terbersit keinginan

dan kecintaan pada dunia..

Hal terpenting dilakukan untuk menyucikan hati adalah dzikir yang disertai

perenungarL yaitu menyebut serta mengingat AIlatL dengan lisan dan hati, kapan dan di

manapun, baik di saat berdiri, duduk maupun terbaring (QS. Ali Imran/3: l9l). Ayat

ini mengisyaratkan bahwa dzikir tidak hanya dil lisarL tapi yang lebih utama adalah Ji

hati, kemudian terealisir dalam tindakan, disertai perenungan akan keagungan Nlah

melalui segenap ciptaan-Nya. Allah berfirman.

t tbid.,5g
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, tzt2. Z . oz n .l .).ror., )n r t.. ot/'-- . o1 -
+ri.ir Jiill itJsr,yi 4,lji.*+ ,j)^Li, r;^T j_rtr

"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram"

(QS. Ar-Ra'd/I3:28).

Jika semua hal di atas dilakukan dengan ikhlas dan terus-menerus maka semua

yang dilakukan tak lain adalah kebenaran dan kepatuhan terhadap Allah karena Dia

selalu bersamanya. Rasulullah SAW. mengingatkan kita dalam hal keterpaduan antara

lisan, hati dan perbuatan dengan sabdanya:

4l.c. a
\5- A I o2+s fiettq'S:A:;5

a.'

"Celaka bagi orang yang banyak berdzikir dengan lidahnya tapi bermaksiat

terhadap Allah dengan perbuatannya" (HR. ad-Dailami).6

Untuk itu, menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, dnl,,tr sangat berperan dalam

menyucikan hati, karena ia adalah ruh dari setiap ibadah (mukhkhul 'ibadah) Karena

godaan dalam hidup ini datangnya dari segala penjuru dan bentuk, manusia harus selalu

waspada, termasuk dari manusia-manusia yang lain. Maka itu, selain langkahJangkah

penyucian diri demi mengabdi sepenuhnya kepada Allah Syekh menyarankan agar

manusia sering meluangkan waktunya guna berkumpul dengan oang-orang salih,

karena dengan begitu jiwa yang baik bertemu dengan jiwa-jiwa yang baik pula

u tbid.,lzg
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sehingga akan terasah dengan hal-hal yang baik. Dengan demikian orang itu akan

tergolong sebagai kekasih Allah karena kesempurnaan yang telah melekat pada dirinya,

kesempurnaan sebagai manusia (lnsan Kamil).

Selain itu, sebagai kaum khawwash (khusus) tugas utama yang tidak boleh

ditinggalkan adalah membimbing umat menuju kelurusan akidah dan keluhuran budi.

Rasulullah SAW. bersabda:

',:'it ti'rri. j!j)); er*,iL*o' LK,r6r 6l*iJ{riil;;f; * ol-

1rrl ?l.r 6D

"Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang dikhususkan melayani

kebutuhan-kebutuhan orang banyalq tempat berlindung untuk membantu memenuhi

kebutuhan mereka. Itulah orang-orang yang aman dari siksa Allah" G{R. ath-

Thabrani).7

Jadi, proses panjang dari sebuah pengemb araan menuju AIIah pada akhirnya

tetap kembali kepada misi dan visi kenabian (riniah) yakn rahmat;; lil'alamin.

Artinya, ketika berbagai pengalaman serta ilmu ruhani dikaruniakan oleh AIIah

kepadanya, maka semuanya itu harus direalisasikan ditengah-tengah masyarakat, guna

membimbing dan mengarahkan mereka ke jalan yang diridlai oleh Allah. Inilah hakikat

dari lnsan Kamil.

- Ibid.,'ri3
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

2

Dalam pandangan Syekh Abdul Qadri al-Jailani, manusia sempurna (Insan

Kamil) adalah manusia yang hatinya suci karena nafsu yang ada dalam

dirinya telah berhasil ditundukkan, sehingga ia terlepas dari jebakan rasa

cinta, keterkaitan dan ketergantungan terhadap hal-hal duniawi yang pada

hakikatnya semu dan tidak kekal itu, menuju totalitas dalam mengabdi

(beribadah) kepada Allah SWT

Untuk sampai pada titik kesempurnaan diri yang merupakan derajat ruhani

paling tinggi itu, manusia harus mengenali jatidirinya. Dari mana asalnya,

untuk apaia C;ciptakan dan mau ke mana ia menuju. Kemudian, menurut

Syekh Abdul Qadir al-Jallaru,.dalam rangka menyucikan hati agar terlepas

dari kecintaan dan ketergantungan terhadap hal-hal duniawi (zuhud), hati

harus dilatih dengan bermacam cara, misalnya dengan mengurangi harapan

dan angan-angan (qashrul amal), menerima segala yang telah digariskan

oleh Allah (qana'ah), mengisolir diri, khususnya hati dari gemerlapnya

dunia (khalw,at), mengingat kematian serta kehidupan setelahnya, dan

dzikir dalam arti yang sebenar-benarnya (disertai fikir/perenungan), yaitu

menyebut segenap nama dan sifat Allah melalui lisan serta mengingat-Nya
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dalam hati dengan penuh penghayatan, sehingga setiap gerakan hati,

ucapan lisan dan tindakan anggota tubuhnya adalah cermin dari segenap

nama dan sifat-Nya tadi. Dari sini akan lahir rasa cnta (hubb), kerinduan

mendalam 6yaruq) serta penuh harap (raja') terhadap AXah. Mata hui

(bashirah) akan terbuk4 sehingga yang ada dalam hati dan yang terbersit

dalam pikiran hanyalah Allah. Keadaan rnilah yang dnamakanfana' yang

artinya "lenyap" atau "melebur", di mana setiap keinginan yang ada dalam

dirinya adalah kehendak (iradah) Allah semata. Inilah tahap akhir dari

perjalanan menuj u Allah.

Apabila dicermati, konsep Insan Kamil Syekh Abdul Qadir al-Jailani tidak

menyimpang dari ajaran Islam (syari'ah), karena secara historis beliau

adalah tokoh yang berhasil mengembalikan tasawtrf yang saat itu bercorak

falsafi pada bentuk sediakala yaitu bercorak syar'i. Bagi Syekh, syari'ah

adalah sebuah pondasi yang harus ada serta kokoh, sehingga menjadi

dasar bagi setiap aktifitas dalam setiap aspek kehidupan, tak terkecuali

dunia tasawuf. Dalam menapaki jalan menuju Insan Kamil pun demikian.

Dengan mengenali jatidirinya maka manusia akan mematuhi semua aturan

Allah, baik berupa perintah maupun larangan. Proses penyucian hati

dengan cara-cara seperti tersebut di atas adalah tahapan-tahapan yang

sejalan dengan ajaran agama, demi peningkatan kualitas diri dalam

mengabdi kepada-Nya" sehingga sampai pada tataran tertinggi. Dalam
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posisi ini Allah akan menganugerahkan berbagai pengalaman dan ilmu

ruhani yang nantinya harus diaplikasikan dalam kehidupan ini demi

kemaslahatan bersama.

B. Saran-saran

I Karena peningkatan kualitas diri adalah keharusan, maka setiap muslim

wajib melakukannya sehingga pada akhirnya mencapai kesempurnaan diri

(Insan Kamil). Hal ini bisa dilakukan di dalam era modern sekalipun

seperti saat ini, karena pengertian kesempurnaan sendiri relatifi, bertingkat-

tingkat, terkait erat dengan keterbatasan, kemampuan dan kapasitas

masing-masing orang serta lingkungan yang ada di sekitarnya. Inilah yang

disebut dengan kesempurnaaq di mana di atasnya masih ada

kesempurnaan lagi. Artinya, kondisi zaman yang diisyaratkan oleh

Rasulullah sAw. bahwa semakin lama semakin menurun kualitasnya,

hendaknya tidak menl'::rutkan semangat r:ta -bahkan selayaknya menjadi

pemicu semangat- dalam meningkatkan kualitas serta menyempurnakan

diri kita

Dalam proses penyempurnaan diri, serayaknya kita dapat memilah antara

yang haq dan yang bathit. Artinya, langkah-langkah yang dilaliukan,

seperti yang ditawarkan oleh berbagai ajaran tarekat yang kian subur,

seharusnyalah semua itu mengacu pada aturan yang ada (syari,at), seperti
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yang diajar dan wariskan oleh Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Itupun harus

kita cermati, karena seiring berjalannya waktu, tidak menutup

kemungkinan terjadinya penyimpangan serta pembiasan, sehingga tidak

murni lagi ajaran beliau.
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